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Lampiran A.2 Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian

Susan Sadiniah, 2024

Penerapan E-modul Menggunakan Aplikasi Flipbook Untuk Meningkatkan Keterlibatan siswa
Dalam Pembelajaran Sejarah di Kelas XI IPS 2 SMAN 1 Warungkondang
Universitas Pendidikan Indonesia |repositori.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



136

Lampiran B.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 1

RANCANGAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pembelajaran

: SMA Negeri 1 Warungkondang

Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 30 Menit) 1 Pertemuan
Materi Pokok : Indonesia Merdeka
KD 3 KD 4
Kompetensi 3. 9 Menganalisis peran dan | 4. 9 Menuliskan peran dan
Dasar nilai-nilai perjuangan Bung nilai-nilai perjuangan Bung
Karno dan Bung Hatta Karno dan Bung Hatta serta
sebagai proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar
tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi
proklamasi
Indikator IPK 3 IPK 4
Pencapaian 3.9.1 Mengidentifikasi peran | 4.9.1 Merinci argumentasi
Kompetensi dan nilai-nilai perjuangan atau pandangan yang terkait
Bung Karno dan Bung Hatta | peran dan nilai-nilai
pada peristiwa Kekalahan perjuangan Bung Karno dan
Jepang hingga Peristiwa Bung Hatta pada peristiwa
Rengasdengklok Kekalahan Jepang hingga
Peristiwa Rengasdengklok
3.9.2 Menjelaskan peran dan
nilai-nilai perjuangan Bung | 4.9.2 Menyusun hasil kajian
Karno dan Bung Hatta pada | terkait peran dan nilai-nilai
peristiwa Kekalahan Jepang | perjuangan Bung Karno dan
hingga Peristiwa Bung Hatta pada peristiwa
Rengasdengklok Kekalahan Jepang hingga
Peristiwa Rengasdengklok
berupa
argumentasi/pandangan pada
google drive yang terdapat
dalam E-Modul dan LKPD.
Tujuan Dengan pendekatan saintifik dan menggunakan model
Pembelajaran pembelajaran Problem Based Learning, siswa di harapkan
mampu:
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1. Mengidentifikasi peran peran dan nilai-nilai perjuangan
Bung Karno dan Bung Hatta pada peristiwa kekalahan Jepang
hingga peristiwa rengasdengklok melalui kegiatan membaca
dan mendengarkan narasi sejarah yang disajikan didalam e-
modul.

2. Mengkategorikan serta mengelompokkan peran dan nilai-
nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta pada peristiwa
kekalahan Jepang hingga peristiwa rengasdengklok bersama
kelompok.

3. Memahami peran peran dan nilai-nilai perjuangan Bung
Karno dan Bung Hatta pada peristiwa kekalahan Jepang
hingga peristiwa rengasdengklok berdasarkan peninggalan-
peninggalan sejarah.

4. Menjelaskan peran peran dan nilai-nilai perjuangan Bung
Karno dan Bung Hatta pada peristiwa kekalahan Jepang
hingga peristiwa rengasdengklok bahasa sendiri melalui
diskusi.

5. Menyusun hasil kajian terkait peran dan nilai-nilai
perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta pada peristiwa
kekalahan Jepang hingga peristiwa rengasdengklok berupa
karya tulis argumentasi/pandangan dan dikumpulkan pada
google drive yang terdapat dalam e-modul dan LKPD

Materi
Pembelajaran

1. Peran Bung Karno, Bung Hatta pada peristiwa Kekalahan
Jepang hingga Peristiwa Rengasdengklok.

2. Nilai-nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta pada
peristiwa Kekalahan Jepang hingga Peristiwa
Rengasdengklok.

PERTEMUAN KE-1

Pendekatan:
Saintifik

Model
Pembelajaran:
Problem Based
Learning

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru memasuki kelas.

2. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.
3. Guru memeriksa kehadiran siswa.

4. Guru menjelaskan tujuan serta model pembelajaran yang
akan digunakan dalam pembelajaran.

5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi berupa meme
kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti (40 Menit)
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Metode
Pembelajaran:
Diskusi, Tanya
Jawab

1. Guru meminta siswa untuk membuka e-modul yang telah
diberikan pada siswa dipertemuan sebelumnya.

2. Di dalam e-modul terdapat stimulus berupa meme atau
gambar lalu kelompokj siswa di minta untuk mengajukan
pertanyaan

2. Siswa diberikan permasalahan yang tercantum didalam

LKPD

3. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.

4. Masing-masing kelompok mengumpulkan data dengan
membaca dan mendengarkan narasi-narasi sejarah terkait
peran-peran para tokoh tersebut yang tersedia didalam e-
modul

5. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk memperkaya
informasi dan menjawab permasalahan

6. Masing-masing kelompok merumuskan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan

7. Perwakilan kelompok menuliskan jawaban atau
argumentasi yang terdapat dalam LKPD sebagai bagian
dari penugasan

10. Kegiatan diskusi dicukupkan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Guru memberikan refleksi tentang nilai-nilai yang dapat
diambil oleh peserta didik dari materi yang telah dipelajari

2. Guru memberikan apresiasi pada seluruh siswa yang telah
aktif dan antusias dalam pembelajaran

3. Guru menginformasikan pengayaan yang terdapat dalam e-
modul dan mengingatkan siswa untuk megisinya.

4. Guru mengucapkan salam dan mengakhiri pembelajaran.

- Hp
-  E-modul

Sumber:
- Isnaeni,

Alat, Bahan, Media:

Jakarta: PT. Penerbit Buku Kompas.

- Notosusanto, Nugroho, Marwati Djoened Pusponegoro. 1984.
Sejarah Nasional Indonesia V1.Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, Balai Pustaka.

-  Martosewojo, Soedjono, dkk. 1984. Mahasiswa 45 Parapatan-10:
Pengabdiannya 1. Bandung: Penerbit Patma.

- Ricklefs, M.C. 2010. Sejarah Indonesia Modern 1200-2008. Jakarta:
Serambi lImu Semesta.

F. Hendri. 2015. Seputar Proklamasi Kemerdekaan.
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- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Modul Bahan Ajar
Workshop Guru Sejarah Mata Pelajaran Sejarah Tingkat SMA
Kelas XI. Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Pengayaan Materi
Sejarah. Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

PENILAIAN :
1. Penilaian Sikap : Tanggung Jawab (pengamatan guru dan laporan
jurnal siswa dalam LKPD)
2. Penilaian Pengetahuan : Diskusi dan Tanya Jawab
3. Penilaian Keterampilan : Diskusi dan Tanya Jawab

Rubrik Penilaian Lembar Observasi Partisipasi Siswa dalam Penggunaan E-

kelompok ikut
serta dalam
menyampaikan
opini atau
tanggapan saat
melakukan diskusi

siswa yang tidak
ikut serta dalam
menyampaikan
opini atau
tanggapan saat
melakukan
diskusi

modul
Indikator Aspek yang Skor
diamati 3 2 1
Partisipasi Mengajukan | Kelompok siswa Kelompok siswa | Siswa tidak
Perilaku pertanyaan mengajukan lebih | mengajukan 1-2 | mengajukan
(Behavioral dari 2 pertanyaan | pertanyaan saat pertanyaan saat
Engagement) saat pembelajaran | pembelajaran pembelajaran
dan di luar dan di luar maupun di luar
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
Menjawab Siswa mampu Siswa mampu Siswa tidak dapat
pertanyaan menjawab lebih menjawab 1-2 menjawab
dari 2 pertanyaan | pertanyaan saat pertanyaan saat
saat pembelajaran | pembelajaran pembelajaran
Mengikuti Semua anggota Terdapat 1-2 Terdapat lebih
aturan selama | kelompok siswa yang tidak | dari 2 siswa yang
pembelajaran | mengikuti aturan | mengikuti aturan | tidak mengikuti
pembelajaran pembelajaran aturan
dalam e-modul dalam e-modul pembelajaran
Diskusi Semua anggota Terdapat 1-2 Terdapat lebih

dari 2 siswa yang
tidak ikut serta
dalam
menyampaikan
opini atau
tanggapan saat
melakukan
diskusi
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Partisipasi Mengumpulkan | Siswa Siswa tidak Siswa tidak

Kognitif hasil kerja mengumpulkan mengumpulkan mengumpulkan

(Cognitive kelompok hasil kerja hasil kerja hasil kerja

Engagement) kelompok dengan | kelompok dengan | kelompok
tepat waktu tepat waktu
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Lampiran B.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I1

RANCANGAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pembelajaran

: SMA Negeri 1 Warungkondang

Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 30 Menit) 1 Pertemuan
Materi Pokok : Indonesia Merdeka
KD 3 KD 4
Kompetensi 3. 9 Menganalisis peran dan | 4. 9 Menuliskan peran dan
Dasar nilai-nilai perjuangan Bung nilai-nilai perjuangan Bung
Karno dan Bung Hatta Karno dan Bung Hatta serta
sebagai proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar
tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi
proklamasi
Indikator IPK 3 IPK 4
Pencapaian 3.9.1 Mengidentifikasi peran | 4.9.1 Merinci argumentasi
Kompetensi dan nilai-nilai perjuangan atau pandangan yang terkait
tokoh-tokoh pada peristiwa | peran dan nilai-nilai
perancangan teks proklamasi | perjuangan tokoh-tokoh pada
hingga pembacaan teks peristiwa perancangan teks
proklamasi proklamasi hingga
pembacaan teks proklamasi
3.9.2 Menjelaskan peran dan | 4.9.2 Menyusun hasil kajian
nilai-nilai perjuangan tokoh- | terkait peran dan nilai-nilai
tokoh pada peristiwa perjuangan tokoh-tokoh pada
perancangan teks proklamasi | peristiwa perancangan teks
hingga pembacaan teks proklamasi hingga
proklamasi pembacaan teks proklamasi
berupa karya tulis
argumentasi/pandangan pada
google dokumen yang
terdapat dalam E-Modul dan
LKPD.
Tujuan Dengan pendekatan saintifik dan menggunakan model
Pembelajaran pembelajaran Problem Based Learning, siswa di harapkan
mampu:
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1. Mengidentifikasi peran peran dan nilai-nilai perjuangan
tokoh-tokoh pada peristiwa perancangan teks proklamasi
hingga pembacaan teks proklamasi melalui kegiatan
membaca dan mendengarkan narasi sejarah yang disajikan
didalam e-modul.

2. Mengkategorikan serta mengelompokkan peran dan nilai-
nilai perjuangan tokoh-tokoh pada peristiwa perancangan teks
proklamasi hingga pembacaan teks proklamasi bersama
kelompok.

3. Memahami peran peran dan nilai-nilai perjuangan tokoh-
tokoh pada peristiwa perancangan teks proklamasi hingga
pembacaan teks proklamasi berdasarkan peninggalan-
peninggalan sejarah.

4. Menjelaskan peran peran dan nilai-nilai perjuangan tokoh-
tokoh pada peristiwa perancangan teks proklamasi hingga
pembacaan teks proklamasi menggunakan bahasa sendiri
melalui diskusi.

5. Menyusun hasil kajian terkait peran dan nilai-nilai
perjuangan tokoh-tokoh pada peristiwa perancangan teks
proklamasi hingga pembacaan teks proklamasi berupa karya
tulis argumentasi/pandangan pada google dokumen yang
terdapat dalam e-modul dan LKPD

Materi
Pembelajaran

1. Peran Bung Karno, Bung Hatta serta tokoh lain pada
peristiwa perancangan teks proklamasi hingga pembacaan
teks proklamasi

2. Nilai-nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta pada
peristiwa perancangan teks proklamasi hingga pembacaan
teks proklamasi

PERTEMUAN KE-1

Pendekatan:
Saintifik

Model
Pembelajaran:
Problem Based
Learning

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru memasuki kelas.

2. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.
3. Guru memeriksa kehadiran siswa.

4. Guru menjelaskan tujuan serta model pembelajaran yang
akan digunakan dalam pembelajaran.

5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi berupa meme
kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti (40 Menit)
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Metode 2. Guru meminta siswa untuk membuka e-modul yang telah
Pembelajaran: diberikan pada siswa dipertemuan sebelumnya.
Diskusi, Tanya | 3. Di dalam e-modul terdapat stimulus berupa meme atau
Jawab gambar lalu kelompokj siswa di minta untuk mengajukan
pertanyaan
4. Siswa diberikan permasalahan yang tercantum didalam
LKPD

5. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.

6. Masing-masing kelompok mengumpulkan data dengan
membaca dan mendengarkan narasi-narasi sejarah terkait
peran-peran para tokoh tersebut yang tersedia didalam e-
modul

7. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk memperkaya
informasi dan menjawab permasalahan

8. Masing-masing kelompok merumuskan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan

9. Perwakilan kelompok menuliskan jawaban atau
argumentasi dalam worksheet yang terdapat dalam LKPD
sebagai bagian dari penugasan

10. Kegiatan diskusi dicukupkan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Guru memberikan refleksi tentang nilai-nilai yang dapat
diambil oleh peserta didik dari materi yang telah dipelajari

2. Guru memberikan apresiasi pada seluruh siswa yang telah
aktif dan antusias dalam pembelajaran

3. Guru menginformasikan pengayaan yang terdapat dalam e-
modul dan mengingatkan siswa untuk megisinya.

4. Guru mengucapkan salam dan mengakhiri pembelajaran.

Alat, Bahan, Media:
- Hp
- E-modul

Sumber:

- Isnaeni, F. Hendri. 2015. Seputar Proklamasi Kemerdekaan.
Jakarta: PT. Penerbit Buku Kompas.

- Notosusanto, Nugroho, Marwati Djoened Pusponegoro. 1984.
Sejarah Nasional Indonesia Vl.Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, Balai Pustaka.

- Martosewojo, Soedjono, dkk. 1984. Mahasiswa ’45 Parapatan-10:
Pengabdiannya 1. Bandung: Penerbit Patma.

- Ricklefs, M.C. 2010. Sejarah Indonesia Modern 1200-2008. Jakarta:
Serambi IImu Semesta.
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- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Modul Bahan Ajar
Workshop Guru Sejarah Mata Pelajaran Sejarah Tingkat SMA
Kelas XI. Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Pengayaan Materi
Sejarah. Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

PENILAIAN :

1. Penilaian Sikap : Tanggung Jawab (pengamatan guru dan laporan
jurnal siswa dalam LKPD)

2. Penilaian Pengetahuan : Diskusi dan Tanya Jawab

3. Penilaian Keterampilan : Diskusi dan Tanya Jawab
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Lampiran B.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 111

RANCANGAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS III
Sekolah :SMAN 1 Kelas/Semester : XI/Genap
Warungkondang
Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit

Materi Pokok

: Strategi Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menganalisis strategi dan bentuk
perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman
sekutu dan Belanda

3.10.1 Membaca dan mendengarkan narasi
sejarah terkait dengan strategi dan bentuk
perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman
sekutu dan Belanda.

3.10.2 Mengidentifikasi strategi dan bentuk
perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman
sekutu dan Belanda.

4.10 Mengolah informasi tentang strategi
dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia
dalam upaya mempertahankan kemerdekaan
dari ancaman sekutu dan Belanda dan
menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah

4.10.1 Mendiskusikan isu-isu yang terjadi
saat ini yang berkaitan dengan strategi dan
bentuk perjuangan bangsa Indonesia dalam
upaya mempertahankan kemerdekaan dari
ancaman sekutu dan Belanda.

4.10.2 Menjawab pertanyaan terkait dengan
strategi dan bentuk perjuangan bangsa
Indonesia dalam upaya mempertahankan
kemerdekaan dari ancaman sekutu dan
Belanda.

Tujuan Pembelajaran

Melalui model problem based learning, dan pendekatan scientific siswa mampu:
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1. Membaca dan mendengarkan narasi sejarah terkait dengan strategi dan bentuk
perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya mempertahankan kemerdekaan dari
ancaman sekutu dan Belanda dengan penuh pengertian.

2. Mengidentifikasi elemen dasar strategi dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia
dalam upaya mempertahankan kemerdekaan dari ancaman sekutu dan Belanda
berdasarkan narasi sejarah yang telah di lihat dan didengarnya.

3. Membandingkan strategi dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman sekutu dan Belanda dengan isu-isu
saat ini secara imajinatif melalui diskusi.

4. Mengerjakan tugas tertulis terkait strategi dan bentuk perjuangan bangsa
Indonesia dalam upaya mempertahankan kemerdekaan dari ancaman sekutu dan
Belanda dalam LKPD.

Pendekatan Pembelajaran
Scientific approach

Model Pembelajaran

Problem Based Learning
Metode Pembelajaran

Diskusi, tanya jawab, penugasan

Sumber Pembelajaran

e Imran, Amrin dkk. 2012. Indonesia Dalam Arus Sejarah ; Perang dan
Revolusi. Jakarta: PT. Ichtiar Baru VVan Hoeve Iskandar,

e Amrin Imran Mohammad dkk. 2012 Indonesia dalam Arus Sejarah Perang
dan Revolusi Jakarta: PT Ichtiar Baru

e van Hove Kahin, George Mc Turnan. 2013. Nasionalisme dan Revolusi
Indonesia. Depok: Komunitas Bambu Kartodirjo, Sartono, dkk. 1977.
Sejarah Nasional Indonesia V1. Jakarta. Depdikbud Balai Pustaka

¢ Notosusanto,Nugroho. 1971. Ichtisar Sedjarah Republik Indonesia (1945-
Sekarang). Jakarta. Pusat Sejarah ABRI Dephankam

¢ Notosusanto, Nugroho, dkk. 1992. Sejarah Nasional Indonesia 3. Jakarta.
Depdikbud

e Poesponegoro, Marwati Djoened dan Nugroho Notosusanto, 1993. Sejarah
Nasional Indonesia VI, Jakarta: Balai Pustaka Ricklefs, MC. 2005. Sejarah
Indonesia Modern 1200-2004. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utam

Media dan Alat Pembelajaran
Media : E-modul
Alat  : Laptop atau telepon genggam, jaringan internet
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Kegiatan Pembelajaran

Sintaks

Waktu

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi

1. Guru memasuki kelas
2. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran

3. Guru memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi

1. Guru menanyakan terkait materi pembelajaran pada minggu
sebelumnya

Motivasi

1. Guru menyampaikan tujuan, model serta materi pembelajaran
pada pertemuan ini dan memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari materi yang akan diberikan dalam kehidupan
sehari-hari.

10
menit

Kegiatan Inti

Pencarian
Informasi

1. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok

2. Siswa diarahkan oleh guru untuk membukan link e-modul
yang telah dikirimkan sebelumnya

3. Siswa mengamati, membaca dan mendengarkan informasi-
informasi yang diperoleh didalam e-modul.

20

menit

Elaborasi |
nformasi

1. Berdasarkan e-modul, siswa diminta untuk mengamati kedua
gambar lalu masing-masing kelompok di minta untuk
mengajukan pertanyaan.

2. Guru berdiskusi terkait dengan pertanyaan yang siswa berikan.
3. Guru meminta kelompok siswa membuka LKPD dan

mengerjakan tugas didalamnya.

20
menit

Kegiatan Penutup

Guru melakukan kegiatan penutup dengan langkah sebagai
berikut:

1. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
pada pertemuan berikutnya yakni mengerjakan soal dalam
LKPD

2. Menutup pertemuan dengan doa dan salam.

10
menit
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Lampiran C.1 E-modul Siklus I

MODUL PEMBELAJARAN
SEJARAH INDONESIA KELAS X1

PENDAHULUAN
PETA KONSEP
A.IDENTITAS MODUL
B.KOMPETENSIDASAR

C.PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

D. DESKRIPSI SINGKAT MATERI
E.MATERI PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERAN BUNG PARA TOKOH DI SEKITAR
PROKLAMASI

A.TUJUAN PEMBELAJARAN

B.URAIAN MATERI

C.RANGKUMAN

D.LATIHAN SOAL

E. PENILAIAN DIRI

PENYUSUN
SUSAN SADINIAH

Petunjuk Penggunaan E-Modul

==l
Y e

SK TRIMURTI

WIKANA ! FATMAWATI

.
RACHMWAN

penugzasan
latihan dalam rangka

T R
: s
PPKI OETARISOETARTI Kompetemsi
Frp—
RETNOSEDJATI

3. Kerjakan semua 4. Jika adu hambatan
ata dal

Susan Sadiniah, 2024
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PENDAHULUAN

A Identitas Modul

Mata Pelajaran: Scjarah Indonesia

Kelaw Semester: X172

Alokasi Waktu: 2 x 45 Menit (| Pertemuan)
Judul Modul: Peran serta nitlai-milal
perjwangan para tokob di sekitar proklamasi

€. Deskripl Singhat Matert
Mextal i membdsas memgenas peren dan mba-aila eyuamzan purs sokoh deckiar problzmas.

Mokl i terdin dars ds Aegtatam pemiclajarsn. Fala Aegatan belagr pertar, ditepilhan
maen wewtang™ PERAN SEKTA NILAINILAI PERIVANGGAN TOKOW-
TOKOH HATTA DI SEKITAR PROKLAMASI” sera keghsan pemchijuran Ledus heriiban
eviast

. Prtunjh Pemzzumaan §-

Modul ini dapes dipdikan e JEVL
’ Pt s y oz ik odeh gur i peserts

b oy sy rbclompck

dalsm Kondist K. Pemgramazn mondul

Nou ikdionken s iy, g, s

Kombinast kedasnya (blended learming) melso

perunjuk sebagal berila:

149

A4

problamas. bocalan dengan penss pragerian’

ﬂ BELLTOMAT DIRUMAH T“ ﬂ

r GIMANA NIH, SERV GAK BACA KOMIKNYA??? PASTI SERV

PONG? nu—mu APA YANG MAV PITANYAIN GA? AY000
IGKAPKAN APA YANG ADA DIPIKIRANMY

Ayo diskusikan peranyaan di atas berama teman-temanmu, jawablah
pertanyaanmya latu beri tanggapan yang relevan:)

AR I SN

i R Tm——

HAJAROD .UMAUTRU WANUTHUAIGIA Iul T2ADA09
A218 umad
TAMA43Z . WAd

N

o fneb srudsm gnaso medeq dabue wned Aedsgs din sosmiy ddddaW
sudsevss smom eieymsT zzgnob debue sqnireeq Snedliqmenb (ber gaey
kg edstnsnzd goelsinsm dewise ewiviog we delss gauggaleom
g uese “aediluons” ibefis) ul 1es2 cheq snemib doblgnsbeszom switzhg
ini ewinensT nH asb omedo2 “nansmagnsq” sgmudsesm eume
nsgnolog indey .ngaoloz subs neb teqebae assborhoq synobe fneb alurmad
iqeist nede seqebnsg necbscho waqebnst nuqulzslt cbum acganiog neb gt
iesmeldong nseuusd aodlizsdguom neb asivoloeib ceid ini dolesm

2801 sty T1 e e dsneedillh gy elesoobal ncedstnsmd

el islin iledse Asyasd lidmagnsm seid wid swdsas swirhsg heb AoVt
ks led ingunes ngne] nsmedeqrslzsA usis websg asebshany st
suteq atid semuinaio? wwdgnonsd igsleqe disilsewd ibeiasm asiled teudmsan
nuddinenom qeis nedded gas dodol meq neincdsd negash sggnsd
aid ezid sendsqmeb sasm 3wy cisnobal nsadbiamsd duny GesHeE
Az medolginsg heb 2sdsd s2id e el debwhigsd inl joez asden
ol s Ai20 nedvlilom wnad Aubis un neteisinn ineb A iqerst nedA
asrgohis et wnsd debue g3t Ll 62 dedoge bk bl ashidi neiled edod

sbhod g adgaum et

P oAt kamy DAk e MiNGrAPAL prsTIWA |
SEBAGAI

N KA
w’k\upﬂ M‘a‘“ "'&Yﬁ FAKTA m""'w"
DA KA )] !
LK 2X UNTUK MEMBEEIAN TANGGADAN s
POJOK TANGGAPAN

Jowoben
gegecen o3 G yerg releh Srsmpeiner Ssiom mater
Login ke Googie unuk menyempen progres. Feiaar b larjur

* Marpkan pertanysan yang wagd dins

Sewaban Anda

Sewaben Arda

Jika kamu telah mengisi tanggapan
diatas, mari  kita  lanjutkan
perjalanan kita dengan mengenal
para tokoh disekitar proklamasi.
Sinak dengan baik ya

Penifaian Piri
Stahan ook peniain i sebaga sarans efs atas pembssaran
e e e
s
e e
T S

PENILAIAN DIRI

berargung

'

[RN——
oo baar T ke e e S s g b
yang danggu sl

Logn ke Google urnuk menyimpan progres. Pelsan e langat

* Menuryshkan pertanyaan yung waj® disi

‘Apakan kamu menyukas pEMBENaEan Maten peran Bung Kamo dan Bung  *
Hiamis serts tokorioko lsin o sekitar proklamasi?

Omw
O e

R0skan ki maTDscs serts mEndengirkan sruh Sumbar StsunzEs
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Lampiran C.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus I1

MODUL PEMBELAJARAN
SEJARAH INDONESIA

KELAS XI
PERAN SERTA NILAI-NILAI PERJUANGGAN
TOKOH-TOKOH DISEKITAR PROKLAMASI
(Penyusunan-Pembacaan Teks Proklamasi)

" DAFTARISI ~

PENDAHULUAN
PETAKONSEP

A.ldentitas Modul

B. Kompetensi Dasar

C. Deskripsi Singkat Materi

D. Petunjuk Penggunaan Modul
E. Materi Pembelajaran

PETA KONSEP

q >

"

Penyusunan M 'i
Teks Rias | ) s
Proklamasi g

Soekarno
Hatta
Ahmad Soebardjo

)
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BACALAH E-MODUL INI HINGGA
TUNTAS DAN PAHAM

SCAN QR CODE YANG TERSEDIA
MENGGUNAKAN LAYANAN GOOGLE

ngK 2X JIKA MENEMUKAN TAUTAN
DISAJIKAN

IKUTI PETUNJUK KEGIATAN BELAJAR
3 N YANG ADA DALAM E-MODUL

) P D

4 KERJAKAN TUGAS YANG ADA
“w BERSAMA KELOMPOKMU

ERITA ATAU NARASI SEJARAH YANG

A. Identitas Modul

Mata Pelajaran: Scjarah Indonesia

Kelas/ Semester: XI/2

Alokasi Waktu: 2 x 30 Menit (1 Pertemuan)
Judul Modul: Peran serta nilai-nilai

perjuangan para tokoh di sekitar proklamasi

B. Kompetensi Dasar

/4.9 Menganalisis peran dan nilai-nilai perjuangan Bung Karno dan Bung

Hatta sebagai proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi

4.9 Menuliskan peran dan nilai-nilai perjuangan Bung Kamo dan Bung
Hatta serta tokoh-to

h lainnya sekitar proklamasi

€. Deskripsi Singkat M:
Modul ini mermbahas

koh dischitar

wenal peran dan nilsi-nilsi perjuangan para
proklamasi. Modul ini terdiri dari dua ks
pertama, ditampilkan materi pembela entang” PERAN SERTA NILAINILAL
PERJUANGGAN TOKOH-TOKOH HATTA DI SEKITAR PROKLAMASI® serta
Kegiatan pemelajarun Kedua berisikan evaluasi, .

D. Petunjuk Penggunaan E-Modul
Modul in dijadikan i salah satu bahan aja

digunakan oleh

njuk sebagai berikut

== = meemmmmmm——

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERAN BUNG PARA TOKOH DI
SEKITAR PROKLAMASI Sayuti
A.Tujuan Pembelajaran Malik
B.Uraian Materi
C.Rangkuman T Pembacaan
D. Tugas Kelompok [ ’ \> Teks
E. Penilaian Diri g E; hONE® eI
KEGIATAN
PETUNJUKPENGGUNAAN ® PENDAHULUAN PEMBELAJARAN
E-MODUL PERAN PARA TOKOH DISEKITAR PROKLAMASI

(PERANCANGAN TEKS PROKLAMASI-
PEMBACAAN TEKS PROKLAMASI)

o0 i S L MPRR

Sumiber: hips /i scarct

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah kegiatan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat
melakukan penalaran mengenai peran Bung Kamo dan Bung Hatta
di sekitar proklamasi, kemudian mampu menyajikan hasil

fia lain.

ya dalam bentuk lisan/tul
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B. URAIAN MATERI

Perhatikan gambar dibawah ini! Coba kalian temukan persamaan dan
perbedaan dari kedua gambar di bawah ini!
=
Ko Aeuson. Snimcsain lga,
ok w,/'././.., Ktnninolidasy Annismsa.
oSt et e
Ralicciaiy ol 04, Jrose:
3 :.lum- da, ‘dabicy

““‘f""/;:; Saaingh ol - singlof
e %w@f‘

P

ProELANAST

Asl
sumbersejorshl

[IRp——
Diakarts hard 17 boalen & tabsen 08
Atas maas Bamges Indenesis

Soakarso/Matta

Bl oo .,
G

Teks Prokl
Sumber- hitps

asi Auteatik
Smbersejarahl

‘Pahami pertanyaan -pertanyaan di bawah ini. lakukan
diskusi dengan kelompok Ialu tulis hasil diskusi Kalian pada
dibawah ini!

1. Kenapa akan tek:
proklamasi?

2 Kenapa perancangan teks proklamasi dilakulcan i rumah
Lak Maeda? teks

dilakukan ditempat lain, apakah akan berdampak terhadap
emerdekaan?
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PENYUSUN TEKS PRROKLAMAST
(GOLONGAN TUA)

SOEKARNO

MOHAMMAD HATTA
¥

o Penyusun tks proklamasi

o Penulis teks proklamasi dengan tulisan o Pembe

o Menundstangan teks proklamasi
bersama Mohammsd Hatta atas nams

a Indonesia
o Pembuca teks proklamasi

o Presiden pertams Republik Indoncsia i

Ahmad Subardjo

GOLONGAN PEREMPUAN

——
Proklaimasi Kemerdekasn Tidak hanya para pria yang

seringkali disebut sebbagai tokoh
yang berperan dalam proklamasi,
akan tetapi perempuan juga
memiliki peran yang penting juga
terutama diperistiwa sekitar
proklamasi

Yuk kita simak peran dari para
tokoh perempuan ini dengan
membaca narasi sejarah berikut ini

Perempuan
dalam Pml(llmnl
Kemerdekaan

Video pembacaan
teks proklamasi
Kemerdekaan
Indonesia

POJOK TANGGAPAN

akah pernah terlintas dibenak kalian bahwa kemudahan
ta didapatkan 79 tahun yang lalu? Coba bayangkan untuk
ung sekali kal
ahukah kalian

SIMAK VIDEQ BERTKUT
IND

Frans Mendur

Alex Mendur
« Fotogafer kantor berita  » Fotogafer kantor berita

Jepang Domei Tsushin Asia Raya

Keduanya
kemerdekaan Indonesia 1945

abadikan momen proklamasi

Scan QR Code di ing!

DAFTAR PUSTAKA

Isnaeni, F. Hendri. 2015. Seputar Proklamasi Kemerdekaan. Jakarta:
PT. Penerbit Buku Kompas.

Notosusanto, Nugroho, Marwati Djoened Pusponegoro. 1984,
Sejarah Nasional Indonesia Vi.Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, Balai Pustaka.

Martosewojo, Soedjono, dkk. 1984. Mahasiswa 45 Parapatan-10:
Pengabdiannya 1. Bandung: Penerbit Patma.

Ricklefs, M.C. 2010. Sejarah Indonesia Modern 1200-2008. Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Modul Bahan Ajar

Workshop Guru Sejarah Mata Pelajaran Sejarah Tingkat SMA Kelas XI.

Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat Jenderal

Klik 2x tautan disamping

g s gt Prebiaman

dan

Kementrian idil dan 2015. gy Materi
Sejarah. Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya Direktorat
Jenderal
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Lampiran C.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus I11

MODUL PEMBELAJARAN SEJARAH

INDONESIA KELAS XI

BENTUK DAN STRATEGI PERJUANGAN DALAM
MEMPERTAHANKAN KEMERDEKAAN INDONESIA

DAFTAR PUSTAKA

PENDAHULUAN

PETA KONSEP

A.IDENTITAS MODUL

B. KOMPETENSIDASAR

C. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
D. DESKRIPSI SINGKAT MATERI
E.MATERIPEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERAN BUNG PARA TOKOH DI SEKITAR
PROKLAMASI

A.TUJUAN PEMBELAJARAN

B. URAIANMATERI

C.RANGKUMAN

D.LATIHAN SOAL

E. PENILAIANDIRI

SUSAN SADINIAH

PETA KONSEP

BENTUK DAN STRATEGI MEMPERTAHANKAN KEMERROEKAAAN
INDONESIA

PETUNJUK PENGGUNAAN
E-MODUL

BACALAH E-MODUL INI HINGGA
TUNTAS DAN PAHAM

"' SCAN QR CODE YANG TERSEDIA
ﬁﬂ MENGGUNAKAN LAYANAN GOOGLE

A identitas Modul

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia

Kelas / Semester : X1/1

Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit (2 Pertemuan)

3Judul Modul : Strategi mempertahankan kemerdekaan indonesia

B. Kompetens! Dasar

310 Menganalisis strategl dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia
dalam upaya mempertahankan kemerdekaan darl ancaman sekutu
dan Belanda

410 Mengolah informasi tentang strategi dan bentuk perjuangan
bangsa Indonesia dalam upaya mempertahankan kemerdekaan darl
ancaman sekutu dan Belanda dan menyajikannya dalam bentuk cerita
sejarah

C. Deskripsi Singkat Materi

“Atas beriat rahmat Allah yang maha kuasa dan dengan didorangkan oleh
keinginan luhur supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas”, pen gga.m kalimat

npa campur tangan Tuban prspiiny gigih

njajah. Pada tahun 1945 bangsa Indonesia

hadapkan pada kenyataan ancaman nyata

ng mencoba mengembalikan Indonesia dari Jepang ke

ya
fanjian antara Sekutu dengan Jepang yang salah satunya beris
pang akan dikembalikan kepada penjajsh yang sebelumnya

i dasar tindakan Sekutu dan Belanda untuk mengambil alih
@n bayangkan kekuatan yang tidak seimbang antara Belanda
wan negara Indonesia yang

ian pertempuran. Bagaimanakah

Indonesia?, Usaha apa saja yang ditempuh bangsa Indonesia

untuk mempertahankan kemerdekaanya?. Daiam Modul ini kita akan mempelajari
bersama bagaimana strategi dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman sekutu dan Belanda

KEGIATAN

PEMBELAJARAN

BENTUK DAN STRATEI DALAM MEMPERAHANKAN
KEMERDEKAAN INDONESIA

Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan anda
dapat menjelaskan strategi dan upaya mempertahankan
kemerdekaan dengan perjuangan fisik, serta membuat
laporan  tertulis tentang strategi dan upaya
mempertahankan kemerdekaan dengan perjuangan fisik
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B. URAIAN MATERI

porbodaannya?

“Merdeka atau Mati", kaliamat yang sering diserukan para pejuang kemerdekaan
Indonesia untuk memompa semangat juang dalam menghadapi ancaman Sekutu
dan Belanda. Terlihat seperti pada gambar di atas para pejuang hanya bersenjatakan
bambu runcing bersiap menuju ke medan pertempuran. Bermodal keberanian dan
rasa cinta terhadap tanah air para pejuang rela mengorbankan jiwa dan raganya
demi menjaga kemerdekaan Indonesia Kita mungkin berada dizaman yang
berbeda, akan tetapi semangat dalam mempertahankan kemerdekaan harus
senantiasa melekat dalam diri kita dan berusaha untuk ikut andil dalam
mempertahankan kemerdekaan dengan car akita masing-masing. Untuk itu, mari
kita pelajeri dan teladani bagaimana perjuangan para pahlawan dalam upaya

i dengan mengangkat senjata melawan Belanda
dan Sekutu yang datang mengancam kemerdekaan bangsa Indonesia

Pahami pertanyaan -pertanyaan di
bawah ini, lakukan diskusi dengan
kelompok lalu tulis hasil diskusi
kalian pada. link di bawah ini!

Kelompok I
1. Mengapa Indonesia kalah dalam pertempuran
Surabaya?
2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai
seorang pelajar dalam mempertahankan kemerdekaan
Indonesia?

Kelompok IT
1 Bagaimana stategi diplomasi dilbatkan dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan Indonesia? Adakah perjanjian-
perjanjian atau negosiasi khusus yang berdampak positif terhadap
Indonesia?
2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai seorang pelajar
dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

153

Kelompok ITT

1 Bentuk perlawanan apa yang paling efektif dalam

2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai seorang
pelajar dalam mempertahankan Tndonesia?

Kelompok IV

1. Apakah Indonesia menang atau kalah dalam
Pertempuran Bandung Lautan Api?

2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagal
seorang pelajar dalam mempertahankan kemerdekaan
Indonesia?

Kelompok V'

1. Apakah taktik geriliya dapat dilalukan pada semua,
pertempuran di Indonesia?

2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai seorang

pelajar  dalam  mempertahankan  kemerdekaan
Indonesia?

Udah ketemu belum apa
perbedaan dari kedua
gambar di atas. Kalau udah
yu kita lanjutin lagi
pelajarnya, pelajari materi-
materi ini yaa.... Awas kalau
ngga, aku liatin nihh..

PERTEMPURAN AMBARAWA

Pertempuran Ambarawa” diawali oleh mendaratnya tentara
Sekutu di bawah pimpinan Brigadir Jenderal Bethel di
Semarang. Pada tanggal 21 November 1945 terjadi
pertempuran,  dalam pertempuran itu, Letnan Kolonel
Isdiman gugur. Pimpinan pasukan kemudian dipegang oleh
Kolonel Sudirman, Panglima Divisi Banyumas.

Pada 12 sampai 15 Desember 1945 terjadi pertempuran hebat
yang dikenal dengan sebutan Palagan Ambarawa. Dalam
pertempuran ini Sekutu dapat diusir ari Ambarawa. Peristiwa
ini diabadikan oleh pemerintah dengan dibangunnya Untuk
mengenang peristiwa ini, dibuatlah Monumen Palagan
Ambarawa. Pada 15 Desember dijadikan sebagai Hari Infanteri.

PERTEMPURAN MEDAN AREA

Pasukan Inggris d
pimpinan  Brigadir
Kelly mulai mendarat di

(Giyugun) membentuk Barisan
Pemuda Indonesia

anggota
bendera

#

ot o ST e

TikTok

(Kiik video 2x untuk menonton)
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BANDUNG LAUTAN API

Tentara Sekutu memasuki Kota
Bandung pada Oktober 1945 Tentara
Sekutu mengeluarkan ultimatum yang
isinya agar para pemuda menyerahkan
senjata yang diampas dar tangan
Jepang  Ultimatum tersebut tidak
diindahkan oleh para pemuda. Pada 23
Maret 146,  pasukan  Sekutu
mengeluarkan ultimatum kedua. Isinya
agar Kota Bandung bagian selatan segera
dikosongkan Para  pejuang  yang
dipimpin Kolonel AH. Nasution sepakat
untuk mematuhi  ultimatum  demi
keselamatan rakyat dan kepentingan
politik pemerintah RI. Pada malam hari
23 Maret 1946, gedung-gedung penting
dibakar Peristiwa  tersebut  dikenal
dengan "Bandung Lautan Api" Dalam
peristwa  tersebut, gugur  seorang
pejuang Mohammad Toha

PERJANJIAN LINGGARJA

Untuk  menyelesaikan  pertiksian
Indonesia-Belanda maka pada
November

1946 diadakan perundingan di Linggar
Jati. Sihak Indonesia dipimpin leh dr
Sudersono, Jenderal Sudirman, de
Jenderal Oerip Soemohardjo. Ingg
menginm

Lora Killeam sebagai penengah set
komisi gencatan senjata terbentuk
Pihak

Belands  diwekili oleh Prof S
Schermesrhom dan Dr. Hj Van Mook isi
persetujusn

Linggar Jati. Setelah naskah perjanjisn
anandatangani, muncul pro dan kontra

dmasyorakat  mengenai  hasil
perundingan tersebut T
Maret 1947 pihak

Indonesia  menyetujui  perjanjian
Linggar Jati.
Hasil

anggal 25

undingan tersebut
menghasiikan 17 pasal yang antara lain
berist

1 Belanda mengakul secars de facto

154

AGRESI Ml

Pada 21 Jul 1947, Belanda melakukan serangan
milfter yang disebut sebagal Agresi Milter Belanda.
1 NI melawan serangan agresi Belanda tersebut
menggunakan taktk gerlya TNI berhasi
membatasi gerakan Belanda Nanya O kola-kota
besar saia dan di jalan raya. Adapun Agres Milter |
inl disebabian olen Betanda yang metanggar buti-
Dutir perjanyian dalam perjanjian Linggariati
Untuk menyelesaikan masaiah Indonesia-Batanda,
phak PBB membentuk Koms yang cikenal
jan nama Komist Tiga Negara (KTN). Tugas
KTN adalah menghentikan sengketa Ri-Belanda
Indonesia dwakil oleh Australia, Belanda dviakil
oen Belgia dan Amerka Serikat sebagai
penengan Adapun delegasiya adaian sebagal
berikut

a  Australia, diwakii oleh Richard Kirby
o Belgia dwakil oleh Paul Van Zeiand

© Amenika Senkal dwakii oleh Dr Frank
Granam

@rodensme
Untuk  menamban pemahaman kalian ferkat e
dengan Agres! Milter Belanda |, SMaKiah VIdeo i menenges konk bese - sne me

@ - cxctung i

suasana saal teriadinya AQresi MIMer Serta 2 MomeyRan - ook ek - VIORNK

:l":,’a.:?t:,. M “,w“m' PRGN kronologi terjadinya peristiva tersebut.
2 Belanda harus meninggalkan wiiaysh
[y ———

Jenuari 1949

3 Pihak Belands dan Indonesia Sepakat

Indonesia-Belanda  dengan
sebagat kepala Uni Indonesio-Beianda

AGRESI MILITER Il

PERJANJIAN RENVILLE

s tanggal 8 Desember 1048 di atas kapal America Sariat "USS Renule” yang seoang barlabu i Tek
Jakara casacen peranjan Renye Daiam peruncingan t Negara Insonesia, Belanca, dan masng-masing
anzora KT Sai oeh seouah ceegas

2 Delegasiinvonesia Sompn ol Wi Ami Syariuctin
Delegasi Bsands Sompin 0N R Absy Kal Wioy0atmo0

Delegasi Austale G oeh Richard G Kitay.

Delegasi Bog asamein oleh P van Zeelan

Delegasi Ameria Sersatcin main oleh Frank Forer Grahar,

wu

3

o

Fecarian Renvis sangst margian phak Indeness kavens wisyahnya makin sempit |5 paranan
B, ans fain ssbaza berit

1 Demisemukan Republk Insenesia Sericat tetap siaksanakan
2 I Kesusuian Un L Belane

iniseiaar dengan RIS
3. Belano temn berhak ais Indonesia sebelm RIS terbeniic Ui Sementara. kekuasaan dagat
Giserahican saca pemean feceral

£ Nagara Repusic Infonesia menjas saah s bagan darl Repuok Inonesia Saikat

s

s Tengah Yooyatan e i
7. Wiayah arara Indonesia can Beianda GGaissi oleh sebuah gars demarkas! yang bemama Gars Van
Nook.
B

e Agresi Militer Belanda Il (Operation Kraai) | Indonesia D~

tvitne
AGRESI MILITER II, AMBISI BELANDA
SCAN ME watchon @viee JVII PERTIWI

KONFERENSI MEJA BUNDAR

Hasil dan dampak Konferensi Meja Bundar

Setelah melalui pembahasan yang berlarut- oo
lais. pada 2 Nobamber 1040 torcapalah . ‘

DAFTAR PUSTAKA

*Imran, Amrin dkk. 2012. Indonesia Dalam Arus Sejarah
; Perang dan Revolusi. Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve Iskandar,

persetujuan Konferensi Meja Bundar. Hasil
KMB yakni

Belanda menyerahkan kedaulatan kepada
Republik Indonesia Serikat pada akhir
Desember 1949 Amrin Imran Mohammad dkk. 2012 Indonesia. dalam
Moy, dbaolc: Uk dodciasis Balands. Arus Sejarah Perang dan Revolusi Jakarta: PT Ichtiar
Dalam uni ity, Indonesia dan Belanda akan Baru

bekerja sama. Kedudukan Indonesia dan
Belanda sederajat

Indonesia akan mengembalikan semua miik
Belanda dan memabayar utang-utang Hindia
Belanda sebelum tahun 1949 Masalah lrian
Barat akan dibahas satu tahun kemudian.
Dampak dan KMB yakni Indonesia akhimya
mendapat kedaulatannya. Acara penyerahan
kedaulatan berlangsung pada 27 Desember
1040

Penandatanganan  naskah  penyerahan
kedaulatan berlangsung di dua kota yakni
Amsterdam dan Jakarta Di Amsterdam,
naskah penyerahan kedaulatan
ditandatangani Ratu Juliana dan Moh Hatta
Di Jakarta, naskah ditandatangani AHJ
Lovink dan Sri Sultan Hamengkubuwono IX.
Tanggal 27 Desember 1949, pemerintahan
sementara negara dilantk  Soekamo
menjadi Presiden. Perdana Menterinya Moh
Hatta. Kabinet RIS dibentuk. RIS dibentuk
seperti republik federasi berdaulat yang
terdiri dari 16 negara bagian dan merupakan
persekutuan dengan Kerajaan Belanda.

“van Hove Kahin, George Mc Turnan. 2013.
Nasionalisme dan Revolusi Indonesia. Depok:
Komunitas Bambu

Kartodirjo, Sartono, dkk. 1977. Sejarah Nasional
Indonesia VI. Jakarta. Depdikbud Balai Pustaka,

Notosusanto,Nugroho. 1971 Ichtisar Sedjarah Republik
Indonesia (1945-Sekarang). Jakarta. Pusat Sejarah
ABRI Dephankam

Notosusanto, Nugroho, dkk. 1992. Sejarah Nasional
Indonesia 3. Jakarta. Depdikbud

Poesponegoro, Marwati Djoened dan Nugroho
Notosusanto, 1993. Sejarah Nasional Indonesia, VI,
Jakarta: Balai Pustaka

Ricklefs, MC. 2005. Sejarah Indonesia Modern 1200-200.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utam
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Lampiran C.7 Lembar Observasi Partisipasi Siswa

Lembar Observasi Partisipasi Siswa dalam Penggunaan E-modul
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Indikator Aspek yang Skor
diamati 3 2 1
Partisipasi Mengajukan | Kelompok siswa Kelompok siswa | Siswa tidak
Perilaku pertanyaan mengajukan lebih | mengajukan 1-2 | mengajukan
(Behavioral dari 2 pertanyaan | pertanyaan saat pertanyaan saat
Engagement) saat pembelajaran | pembelajaran pembelajaran
dan di luar dan di luar maupun di luar
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
Menjawab Siswa mampu Siswa mampu Siswa tidak dapat
pertanyaan menjawab lebih menjawab 1-2 menjawab
dari 2 pertanyaan | pertanyaan saat pertanyaan saat
saat pembelajaran | pembelajaran pembelajaran
Mengikuti Semua anggota Terdapat 1-2 Terdapat lebih
aturan selama | kelompok siswa yang tidak | dari 2 siswa yang
pembelajaran | mengikuti aturan | mengikuti aturan | tidak mengikuti
pembelajaran pembelajaran aturan
dalam e-modul dalam e-modul pembelajaran
Diskusi Semua anggota Terdapat 1-2 Terdapat lebih
kelompok ikut siswa yang tidak | dari 2 siswa yang
serta dalam ikut serta dalam | tidak ikut serta
menyampaikan menyampaikan dalam
opini atau opini atau menyampaikan
tanggapan saat tanggapan saat opini atau
melakukan diskusi | melakukan tanggapan saat
diskusi melakukan
diskusi
Partisipasi Mengumpulkan | Siswa Siswa tidak Siswa tidak
Kognitif hasil kerja mengumpulkan mengumpulkan mengumpulkan
(Cognitive kelompok hasil kerja hasil kerja hasil kerja
Engagement) kelompok dengan | kelompok dengan | kelompok
tepat waktu tepat waktu
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Lampiran D.1 Catatan Lapangan
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Catatan Lapangan

Siklus I

Observer: Susan Sadiniah

Tanggal: Jumat, 5 Mei 2023

Materi: Peran dan Nilai-Nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta sebagai
proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi (Kekalahan Jepang-
Rengasdengklok)

No

Waktu

Deskripsi

1

09.00-09.05

Guru, peneliti dan observer memasuki kelas dan
menunggu siswa untuk membereskan buku yang
digunakan pada mata Pelajaran sebelumnya

09.05-09.07

Siswa duduk ditempatnya masing-masing akan tetapi
masih cenderung gaduh

09.07-09.10

Guru mitra memulai pembelajaran dengan meminta
siswa untuk membuka link e-modul yang telah di
kirimkan sehari sebelumnya selanjutnya guru dan
siswa membaca bagian pendahuluan e-modul
bersama-sama

09.10-09.15

Siswa membaca cara penggunaan e-modul, tujuan,
materi, kompetensi dasar dan uraian singkat materi

09.15-09. 20

Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok,
Adapun pembagian kelompok telah ditentukan oleh
guru mitra dan peneliti, selanjutnya siswa berkumpul
dengan kelompoknya, suasana kelas menjadi riuh

09.20-09.23

Siswa mengamati meme sebagai bentuk apersepsi
sesuai dengan langlah-langkah yang tertulis dalam e-
modul dan atas pengarahan dari guru, siswa terlihat
antusias

09.23-09.25

Guru dan siswa mulai berdialog, guru menanyakan
tanggapan siswa terkait dengan meme yang
ditampilkan dalam e-modul. Akan tetapi tidak ada
siswa yang menanggapi

09.25-09.30

Guru meminta siswa untuk menyebutkan apa saja
yang siswa lihat dari meme tersebut, siswa mulai
mengungkapkan apa yang dilihatnya, terlihat
kelompok I terlihat cukup aktif akan tetapi kelompok
II terlihat pasif, dan kurang memperhatikan

09.30-09.40

Guru mitra sesuai dengan perintah dalam e-modul
meminta siswa untuk membaca materi yang terdapat
dalam e-modul yakni komik, siswa terlihat antusias.
Terdapat beberapa siswa yang kesulitan
membukanya, salah satu kendalanya yaitu jaringan
internet yang lemah. Kelompok II terlihat kurang

Susan Sadiniah, 2024
Penerapan E-modul Menggunakan Aplikasi Flipbook Untuk Meningkatkan Keterlibatan siswa
Dalam Pembelajaran Sejarah di Kelas XI IPS 2 SMAN 1 Warungkondang

Universitas Pendidikan Indonesia |repositori.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



157

tertarik saat membaca komik, terlihat satu orang
siswa yang membuka aplikasi lain.

10

09.40-09.50

Guru melakukan tanya jawab bersama siswa terkait
dengan komik serta menanyakan apa saja yang siswa
peroleh setelah membaca komik tersebut, tidak
banyak yang berpendapat, tanya jawab juga
cenderung pasif.

11

09.50-10.00

Guru meminta siswa berdiskusi terkait dengan
pertanyaan yang terdapat dalam LKPD, siswa
melakukan diskusi akan tetapi terlihat pasif. Pada
kelompok I diskusi kelompok didominasi oleh siswa
MPM sedangkan anggota kelompok lainnya hanya
memperhatikan. Diskusi yang berlangsung
dikelompok II terlihat pasif, terlihat siswa GNF
mendominasi akan tetapi anggota lainnya masih
cenderung pasif.

12

10.00

Bel berbunyi guru meminta siswa menyelesaikan
diskusi, dan menuliskan hasil diskusinya lalu
dikumpulkan pada link tugas kelompok yang
terdapat dalam e-modul.

Observer: Ila Samsiah

Tanggal: Jumat, 5 Mei 2023

Catatan Lapangan

Siklus I

Materi: Peran dan Nilai-Nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta sebagai
proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi (Kekalahan Jepang-
Rengasdengklok)

No

Waktu

Deskripsi

1

09.00-09.03

Siswa kurang kondusif saat guru dan peneliti
memasuki kelas, beberapa siswa masih merapihkan
kursi dan buku yang digunakan pada pembelajaran
sebelumnya

09.03-09.05

Siswa duduk Kembali ditempatnya masing-masing

09.05-09.10

Guru dan siswa membaca e-modul secara bersama-
sama, guru menjelaskan penggunaan e-modul
berdasarkan yang tertera dalam e-modul, lalu
menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari
ini, juga menjelaskan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh siswa.

09.10-09.20

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok,
siswa duduk Bersama dengan kelompoknya
masing-masing, kelas menjadi gaduh karena siswa
berebut memilih tempat untuk kelompoknya
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masing-masing. Setelah kondusif kemudia guru
meminta siswa memperhatikan meme yang
berisikan kartun spongebob dan meminta siswa
menyampaikan tanggapan.

5 09.20-09.30

Siswa menyebutkan apa saja yang mereka lihat
pada meme tersebut, kelompok IV aktif
menyampaikan apa yang dilihatkan. Siswa MF
kelompok III membuka Instagram lalu guru
menegur MF dan meminta siswa fokus pada
pembelajaran, suasana kelas menjadi riuh karena
siswa mentertawakan MF

6 09.30-09.40

Guru meminta siswa untuk membaca komik agar
siswa mampu menyampaikan tanggapan terkait
dengan meme dan materi pembelajaran hari ini.
Kelompok III terlihat tidak fokus saat membaca dan
MF terlihat tidak membaca komik melainkan
membuka aplikasi lain lagi. Kelompok IV terlihat
antusias meskipun beberapa anggotanya mengalami
kendala, lalu guru mitra meminta siswa untuk
membaca komik bersama-sama.

7 09-40-09.50

Siswa dengan kelompoknya masing-masing
melakukan diskusi, terlihat kelompok III dan IV
masih terlihat bingung dan kurang aktif saat
melakukan diskusi. Siswa ARP terlihat sedang
menjelaskan kepada temannya terkait dengan
pertanyaan dalam LKPD, LN lalu menanggapi akan
tetapi anngota kelompok lain hanya mendengarkan
saja.

8 09.50-10.00

Siswa masih melakukan diskusi, guru mitra dan
peneliti memperhatikan lalu bel berbunyi, suasa
kelas menjadi berisik akhirnya guru menutup
pembelajaran lalu selanjutnya meminta siswa
menyelesaikan pekerjaannya dan mengumpulkan
pekerjaan kelompok sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan. Guru dan peneliti meninggalkan
kelas.

Observer: M. Pahruraji

Rengasdengklok)

Catatan Lapangan

Siklus I

Tanggal: Jumat, 5 Mei 2023

Materi: Peran dan Nilai-Nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta sebagai
proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi (Kekalahan Jepang-
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No

Waktu

Deskripsi

09.00-09.10

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang e-
modul, kelas masih belum kondusif

09.10-09.20

Siswa dan guru membaca e-modul lalu memahami
apa-apa saja yang harus dilakukan siswa saat
menggunakan e-modul. Lalu siswa melihat meme
yang ada dalam e-modul

09.20-09.30

Siswa aktif menyebutkan apa saja yang mereka
lihat pada meme tersebut tapi masih belum dapat
menjelaskan keterhubungan meme tersebut dan
dengan materi yang akan dipelajari

09.10-09.30

Guru meminta siswa untuk membaca komik dan
sumber-sumber lainnya yang ada dalam e-modul,
terlihat siswa lebih menyukai menonton video.
Kelompok V terlihat lebih banyak menonton video
terlebih dahulu lalu juga membaca komik.

09.30-09.50

Siswa dan guru melakukan tanya jawab
berdasarkan materi yang telah disampaikan
sebelumnya, siswa belum mampu bertanya dan
menjawab dengan baik. Saat sesi tanya jawab lebih
banyak guru yang menjelaskan. Selanjutnya siswa
melakukan diskusi kelompok berdasarkan LKPD.

09.30-10.00

Siswa melakukan diskusi kelompok akan tetapi
diskusi yang terjadi dikelompok V kurang berjalan
dengan baik, para anggota kelompok juga terlihat
pasif, hanya satu siswa yang terlihat aktif. Terlihat
beberapa siswa juga mulai melirik jam karena
waktu pembelajaran hampir selesai. Bel berbunyi
pembelajaran diselesaikan, guru mengingatkan
siswa untuk mengerjakan tugasnya, selanjutnya
guru dan peneliti mengucapkan salam dan
meninggalkan kelas.

Catatan Lapangan

Siklus II

Observer: Susan Sadiniah

Tanggal: Jumat, 12 Mei 2023

Materi: Peran dan Nilai-Nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta sebagai
proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi (Perancangan Teks
Proklamasi-Pembacaan Teks Proklamasi)

No

Waktu

Deskripsi

1

09-00-09.03

Guru dan Peneliti memasuki kelas, guru
mengucapkan salam. Siswa sudah dalam keadaan
duduk berkelompok
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2 09.03-09.10

Guru menanyakan kabar siswa lalu melakukan
apersepsi dengan menanyakan kembali materi yang
telah siswa pelajari pada minggu lalu, kelompok IV
mengemukakan apa yang mereka pelajari
selanjutnya menanyakan terkait dengan pekerjaan
kelompok. Kelompok II dan III menjawab bahwa
kelompoknya tidak mengumpulkan tugas karena
lupa.

3 09.10-09.20

Guru meminta siswa untuk membuka link e-modul,
selanjutnya membaca bagian pendahuluan yakni
terkait dengan materi yang akan dipelajari,
kompetensi dasar yang harus di capai hingga tujuan
dari pembelajaran. Setelahnya siswa mengananlisis
pembedaan antara teks proklamasi asli dan autentik
yang terdapat dalam e-modul.

4 09.20-09.
30

Siswa dan guru melakukan tanya jawab, kelompok
I, II, III, IV dan V rata-rata sudah mampu
menganalisis persamaan dan perbedaan kedua teks
proklamasi. Suasana kelas lebbih aktif meskipun
beberapa siswa dalam kelompok masih cenderung
pasif dan tidak ikut terlibat dalam kegiatan tanya
jawab

5 09.30-09.
40

Siswa mengkaji materi yang terdapat dalam e-
modul, pada kelompok I terlihat bahwa siswa leih
menyukai materi yang disajiakan melalui media
audiovisual dianataranya video, pada kelompok II
juga terlihat lebih banyak siswa yang menonton
video dibandingkan membaca. Meskipun ada pula
siswa yang lebih suka membaca informasi singkat
dalam inforgrafis atau artikel.

6 09. 40-
09.55

Kemudian siswa melakukan diskusi bersama
dengan kelompoknya masing-masing. Saat
melakukan diskusi siswa kelompok I dan II terlihat
lebih aktif meskipun belum semuanya terlibat
dalam kegiatan diskusi akan tetapi terlihatung 4-5
siswa terlihat aktif menyampaikan tanggapan dan
berdiskusi. Diwaktu yang sama kelompok I juga
meminta rekannya yang lain yakni FT untuk
menuliskan hasil diskusi kelompok mereka di
google document yang terdapat dalam LKPD.

7 09. 55-
10.00

Guru menghentikan kegiatan siswa, lalu meminta
siswa melakukan evaluasi atas pembelajaran yang
berlangsung pada hari ini. NWZ dari kelompok I
menyampaikan evaluasi atas kegiatan hari ini. Guru
menyampaikan apresiasi kepada NWZ dan semua
siswa yang sudah terlibat aktif dalam pembelajaran.
Guru mengucapkan salam dan meninggalkan
ruangan.

Susan Sadiniah, 2024

Penerapan E-modul Menggunakan Aplikasi Flipbook Untuk Meningkatkan Keterlibatan siswa
Dalam Pembelajaran Sejarah di Kelas XI IPS 2 SMAN 1 Warungkondang
Universitas Pendidikan Indonesia |repositori.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



161

Observer: Ila Samsiah

Tanggal: Jumat, 12 Mei 2023

Catatan Lapangan

Siklus II

Materi: Peran dan Nilai-Nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta sebagai
proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi (Perancangan Teks
Proklamasi-Pembacaan Teks Proklamasi)ueeez

No

Waktu

Deskripsi

1

09.00-09.05

Siswa berkumpul dengan kelompoknya saat guru
dan peneliti memasuki ruangan kelas. Kelas masih
kurang kondusif.

09.05-09.10

Guru menyapa siswa dan menanyakan keadaan
siswa, lalu guru juga menanyakan Kembali apa
yang telah siswa pelajari pada minggu sebelumnya.
Perwakilan kelompok IV menjawab. Lalu
pertanyaan dilanjutkan dengan menanyakan tugas
siswa, kelompok II dan III mengangkat tangan dan
mengatakan bahwa kelompok mereka belum
mengumpulkan tugas karena lupa. Guru
menegaskan pada siswa agar tidak mengulanginya
lagi.

09.10-09.20

Guru meminta siswa untuk memperhatikan dan
membuka link e-modul yang telah dikirimkan
kepada siswa. Baik guru maupun siswa membaca
bagian pendahuluan. yang berisikan tentang materi
yang akan dipelajari hingga tujuan pembelajaran

09.20-09.
30

Siswa melakukan analisis terkai dengan teks
proklamasi asli dan autentik yang terdapat dalam e-
modul. Selanjutnya siswa memberi tanggapan
berdasarkan hal-hal yangg mereka temui.
Kelompok III tterlihat cukup aktif dan mampu
menemukan 1 perbedaan antara kedua teks. Sama
halnya dengan kelompok IV yang juga mampu
menemukan 1 perbedaan.

09.30-09.
40

Siswa mengkaji e-modul terkait dengan materi,
masih terdapat siswa yang membuka aplikasi lain
yakni siswa MF

09.40-09.55

Siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya
masing-masing. Hanya terlihat 1-2 orang saja yang
tidak terlibat saat diskusi kelompok dilakukan.

09. 40-
09.55

5 menit sebbelum bel berbunyi siswa
menyelesaikan diskusinya, kemudian guru memina
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siswa mengulas Kembali apa yang telah
dipelajarinya

8 09. 55-
10.00

Bel bbberrbunyi, guru mengingggattkan siswa
untuk mengumpulkan tugas dengan tepat waktu.
Guru dan peneliti meniggalkan kelas.

Observer: M. Pahrura;ji

Catatan Lapangan

Siklus II

Tanggal: Jumat, 12 Mei 2023

Materi: Peran dan Nilai-Nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta sebagai
proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi

No Waktu

Deskripsi

1 09.00-09.05

Guru dan penelitti memasuki kelas, siswa terlihat
cukup kondusif dan telah duduk bersama dengan
kelompoknya masing-masing

2 09.05-09.10

Guru melakukan apersepsi sebelum pembelajaran
dimulai, selanjuttnya guru menanyakan kabar siswa
lalu juga menanyakan matteri yangg dipelajari
sebelumnya. Guru juga menegur kelompok II dan
1T karena tidak mengumpulkan tugas.

3 09.10-09.20

Siswa membaca bagian pendahuluan dalam e-
modul, suasana kelas mulai ramai dan kurang
kondusif

4 109.20-09.30

Siswa melakukan analisis perbedaan dan persamaan
teks proklamasi asli dan autentik

5 09.30-09.40

Guru dan siswa saling berdiskusi terkait dengan
perbedaan-perbedaan yang ditemukan siswa saat
melakukan analisis. Kelompok V mampu
menemukan 1 perbedaan antara teks proklmasi asli
dan teks autentik. Siswa mengkaji materi yang
terdapat dalam e-modul. Hampir seluruh siswa
dikelompok V antusias saat menonton video
dibandingkan pada saat membaca artikel

6 09. 40- Siswa melakukan diskusi kelompok, diskusi yang
09.55 berlangsung juga berjalan cukup aktif dan terlihat
hanya ada 1-2 orang saja yang tidak terlibat
7 09. 55- Siswa melakukan evaluasi pada pembelajaran.
10.00 Perwakilan kelompok IV menyampaikan

tanggapannya. Bel pun berbunyi selanjutnya
pembelajaran dihentikan, guru mengingatkan siswa
agar mengerjakan pekerjaan kelompok. Guru
mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
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Catatan Lapangan

Siklus III

Observer: Susan Sadiniah
Tanggal: Jumat, 19 Mei 2023

Materi: Strategi dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman sekutu dan Belanda

No

Waktu

Deskripsi

1

09.00-09.05

Guru memasuki kelas selanjutnya mengucapkan
salam. Siswa terlihat kondusif dan duduk
berdasarkan kelompoknya, terdapat 2 orang siswa
yaitu MF dan GNF yang izin unuk mengembalikan
buku yang digunakan pada mata pelajaran
sebelumnya ke perpustakaan

09.05-09.10

Guru mengulas kembali materi pembelajaran pada
minggu sebelumnya, terdapat dua kelompok yang
menjawabbb diantaranya kelompok II dan
kelompok IV

09.10-09.15

Siswa membuka link e-modul selanjutnya membaca
bagian tentang materi yang akan dipelajari, cara
penggunaan e-modul hingga deskripsi singkat
materi. Terlihat tiap-tiap kelompok siswa fokus saat
melakukannya.

09.15-09.25

Berdasarkan e-modul guru meminta siswa untuk
memberi tanggapan terkait dengan kedua gambar
yang disajikan. Terlihat bahwa tiap-tiap kelompok
berusaha menyampaikan tanggapannya. Masih
terlihat siswa yang kurang fokus akan tetapi secara
keseluruhan semua siswa aktif saat menyampaikan
tanggapan dan fokus saat pembelajaran
berlangsung.

09.25-09.40

Siswa mengkaji materi yang terdapat dalam e-
modul, anggota kelompok I dan kelompok 11
terlihat antusias saat mempelajari materi. Beberapa
siswa terlihat histeris karena terdapat gambar
anggota boyband kesukaan siswa.

09.40-09.50

Guru dan siswa selanjutnya melakukan kegiatan

tanya jawab untuk mengukur pemahaman siswa

terhadap materi. Kelompok siswa aktif bertanya,
kelompok I dan II masing-masing bertanya lebih
dari 2 pertanyaan juga kelompok II bertanya dan
menjawab lebih dari 2 pertanyaan.
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7 1 09.50-10.00 | Siswa melakukan diskusi kelompok untuk
mengerjakan LKPD, semua siswa dalam kelompok
aktif menyampaikan tanggapan pada sesi diskusi
berlangsung. Terdapat beberapa perwakilan siswa
dalam kelompoknya yang juga menuliskan hasil
diskusi yang nantinya akan dikumpulkan selesai
pembelajaran. Guru mengevaluasi apa yang telah
siswa pelajari lalu memngingatkan siswa agar
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu.
Selanjutnya guru dan peneliti mengucapkan salam
dan meninggalkan kelas.

Catatan Lapangan

Siklus III

Observer: Ila Samsiah
Tanggal: Jumat, 19 Mei 2023

Materi: Strategi dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman sekutu dan Belanda

No Waktu Deskripsi

1 09.00-09.05 | Siswa terlihat kondusif saat guru memasuki kelas,
siswa terlihat sudah duduk rapih bersama dengan
kelompoknya masing-masing, guru mengucapkan
salam.

2 09.05-09.10 | Guru menanyakan terkait materi yang dipelajari
siswa pada minggu sebelumnya, perwakilan dari
dua kelompok siswa menyampaikan terkait dengan
materi yang dipelajarinya. Guru melakukan
apresiasi.

3 09.10-09.15 | Guru meminta siswa membuka link e-modul,
selanjutnya membaca bagian pendahuluan e-modul,
terlihat siswa lebih fokus dalam membaca e-modul,
hanya satu siswa yang terlihat kurang bersemangat
yaitu MF yang terlihat seperti tertidur, lalu Guuru
mitra menegurnya.

4 09.15-09.30 | Siswa melanjutnya pembelajaran dengan
memperhatikan kedua gambar yang terdapat dalam
e-modul, taip-tiap kelompok terlihat antusias dan
aktif saat menyampaikan tanggapan.

5 09.30-09.40 | Pembelajaran dilanjutkan dengan mempelajari
materi yang terdapat dalam e-modul, amasing-
masing kelompok terlihat lebih banyak menonton
video yang terdapat dalam e-modul.
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6 09.40-09.50 | Siswa dan guru melakukan tanya jawab
berdasarkan materi yang telah dikaji oleh siswa.
Kegiatan tanya jawab berlangsung sangat aktif.

7 09.50-10.00 | Siswa melakukan diskusi Bersama dengan
kelompoknya masing-masing untuk mengerjakan
LKPD. Saat melakukan diskusi, terlihat bahwa
masing-masing anggota kelompok juga mampu
menyampaikan tanggapannya masing-masing. Guru
menyudahi kegiatan diskusi siswa dan meminta
siswa untuk mengumpulkan pekerjaan
kelompoknya sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan. Guru mengakhiri pembelajaran.

Catatan Lapangan
Siklus III

Observer: M. Pahruraji
Tanggal: Jumat, 19 Mei 2023

Materi: Strategi dan bentuk perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman sekutu dan Belanda

No Waktu Deskripsi

1 09.00-09.05 | Guru memasuki ruang kelas, siswa telah duduk
dikursinya masing-masing dan berkumpul dengan
kelompoknya masing-masing. Guru mengucapkan
salam, siswa menjawab dengan semangat lalu guru
menanyakan kabar siswa.

2 09.05-09.10 | Siswa diminta untuk menyampaikan kembali apa
yang telah dipelajarinya pada minggu lalu,
kelompok II dan IV menyampaikan tanggapannya.
3 09.10-09.20 | Guru meminta siswa membuka link e-modul lalu
membaca terkait pendahuluan selanjutnya meminta
siswa untuk menanggapi kedua gambar yang
berkaitan dengan kehidupan remaja saat ini dan
masa lalu, masing-masing kelompok aktif dalam
menyampaikan tanggapannya.

4 09.20-09.35 | Guru meminta siswa untuk mengkaji materi yang
terdapat dalam e-modul, masing-masing siswa
dalam kelompok mengkaji e-modul dengan sangat
baik tidak terlihat siswa dikelompok V yang
membuka aplikasi lain, semuanya fokus.
Kebanyakan siswa lebih suka menonton video
tiktok saat mengkaji materi karena videonya
singkat.

Susan Sadiniah, 2024

Penerapan E-modul Menggunakan Aplikasi Flipbook Untuk Meningkatkan Keterlibatan siswa
Dalam Pembelajaran Sejarah di Kelas XI IPS 2 SMAN 1 Warungkondang

Universitas Pendidikan Indonesia |repositori.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



166

5 09.35-09.50 | Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya jawab
berdasarkan pertanyaan yang terdapat dalam e-
modul, siswa terlihat terlibat dalam setiap
prosesnya, rata-rata kelompok sudah mampu
mengajukan lebih dari 2 pertanyaan serta menjawab
lebih dari 2 pertanyaan juga

6 09.50-10.00 | Sesuai dengan instruksi e-modul siswa
mengerjakan LKPD lalu melakukan diskusi
kelompok, anggota kelompok V aktif dalam
melaksanakan diskusi, masing-masing anggota
kelompok sudah mampu menyampaikan tanggapan
meskipun masih terdapat 1-2 orang siswa yang
terbata-bata saat menyampaikan tanggapannya.
Guru melakukan evaluasi sebelum pembelajaran
berakhir, kelompok V menanggapi. Guru
mengingatkan siswa agar mengumpulkan tugas. Bel
berbunyi, guru mengucapkan salam dan
meninggalkan kelas.
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Lampiran D.2 Transkip Wawancara Siswa

HASIL WAWANCARA SISWA SEBELUM DILAKUKAN TINDAKAN

Narasumber : Seluruh Siswa Kelas XI IPS 2
Hari/Tanggal : Jumat, 30 september 2022

P : “Selamat siang semuanya, maaf ya teteh mau mengganggu waktunya
sebentar untuk wawancara, kebetulan sebelumnya Ibu CS juga sudah
mengizinkan. Jangan tegang ya, jawab sejujurnya aja jangan takut.”

Siswa : “Iyaa (menjawab serentak)”

P : “Pertanyaan pertama buat kalian, kira-kira kalian suka pelajaran Sejarah
tidak?

Siswa :”Tidak suka”

MPM : “Ngga terlalu, biasa aja”

DK  :“Sangat tidak suka” (siswa tertawa)

P : “Aduh parah ya DK, ko bisa sangat tidak suka gitu, emang boleh?”
DK  :“Soalnya belajar sejarah bosen, ngantuk terus”

LN :“DK mah ngantuk terus disemua pelajaran juga”

P : “Tuh DK apa kata LN, bener ga tuh? Tapi yang serius nih, bener ini

semua ga suka sama Pelajaran Sejarah?”

Siswa : “Iyaa” (Siswa serentak)

P : “Ah masa ga ada yang suka gitu, pasti ada yang suka satu ada dua, masa
sih ga suka semua”

Siswa : “Iya semuaa ga suka”

P : Coba yang bikin ga Sukanya tuh apa, jelasin satu satu jangan keroyokan
gini.”

ARP : “Kalau saya sih Bu, lumayan suka, ga suka banget ngga suka banget juga
ngga. Tapi pas yang ga suka nya itu kalau baca buku aja gitu jadi bosen,
trus suka takut ad ates hapalan tanggal gitu-gitu.”

P : “Alhamdulillah tuh ARP lumayan suka, kira-kira kalau Sukanya apa
ARP?”

ARP : Kalau Sukanya sih belajar banyak hal baru trus suka aja liat peninggalan-
peninggalan zaman dulu, denger cerita-cerita orang dulu.”

P :”Nah bagus ya, setidaknya masih ada yang suka meskipun ga banyak.
Coba yang lainnya coba jelasin jangan ikut-ikutan aja, kenapa sampai ga
suka Sejarah?”

GNF : “Gasuka Sejarah karena banyak banget yang harus diinget, trus
belajarnya gitu-gitu aja, kalau ga dari buku ya ceramah, tapi kebanyakan
baca terus jadi kadang suka ngantuk.”

P :”Oalah, jadi kalau GNF gasuka nya lebih karena cara belajarnya ya, kira-
kira kalau cara belajarnya diubah jadi lebih seru ga terlalu banyak baca
lagi, kira-kira bakalan suka ga?”

GNF :”Tergantung sih, tapi kayknya iya.’
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P : “Ok makasih ya GNF, coba teteh minta 2 lagi lah yang menyampaikan
alasan ga suka sama Sejarah itu apa?”

LN  :”Kalau saya sama seperti ARP, bukannya ga suka tapi normal gitu.
Kadang bosen kadang suka, kalau pembahasannya yang seru saya suka
kalau ngga ya ngga?”

P “Wah menarik nih LN, kira-kira pembahasan yang seru itu yang seperti
apa, bisa dijelaskan ga?”

LN  :”Yang gimana ya, susah jelasinnya sih.”

P :”Misalnya lagi bahas perang jadi seru gitu bukan?”

LN  “Bukan, misalnya kalau dibahasnya pakai video kan jadi seru ngga
ngantuk ngga bosen jadi seru, tapi tergantung videonya juga sih.”

P :”Emang di sini pernah belajar pakai video ya?”

Siswa : “Pernah”
LN ”Pernah Cuma sekali.”

P :”Sampai hari ini berarti belum pernah lagi ya.”

Siswa :”lya belum pernah lagi.”

P :”Selain buku sama video biasanya media belajar yang digunakan apa
lagi?”

FT :”Paling cuma artikel, Cuma itu-itu aja sih. Kadang juga diskusi langsung
diskusi gitu sama Ibunya.”

P :”Gini ya, kan dari kemarin teteh ikutin kegiatan belajar kalian, tapi

keliatannya pembelajarannya kurang aktif. Apa kalian malu soalnya ada
teteh di kelas atau gimana sih? Bisanya kalau lagi belajar Sejarah kalian
tuh sering bertanya atau menjawab, atau aktif gitu dikelas.”

GNF :”Tergantung pembelajarannya.”

P :”Wah bisa gitu ya, coba dipelajaran apa aja kalian jadi aktif.”

ARP :”Matematika biasanya, tapi jadi ricuh.”

P :”Tapi kalau dipelajaran Sejarah gimana?”

AIH  :”Ga terlalu aktif soalnya semuanya ngantuk.”

P :”Wadubh, jadi selama pembelajarn Sejarah kalian diem aja gitu?”
AMP :”lya kebanyakan gitu, soalnya lebih banyak Ibu yang jelasin.”

P :”Kemarin juga nih ada kejadian kalian ga ngerjain tugas hampir satu

kelas, nah itu gimana ceritanya ko bisa gitu? Emang biasanya kalian ga
kerjain atau gimana?”

ARP :”Beberapa orang aja sih yang biasanya ga ngerjain, tapi karena kan
kemarin ada libur dulu jadi kayaknya lupa.

P :”Yaudah lanjut ke pertanyaan selanjutnya ya, di sini semuanya punya hp
kan?”

Siswa :”Punya.”

P :”Alhamdulillah pada punya semuanya ya, nah kira-kira nih berapa lama

kalian pakai hp selama sehari?”
DK  :724 jam ga bisa lepas dari hp.”

P :”Oh jadi kalau DK tidur juga tetep pake hp gitu, tetep nyala hpnya.”
DK  :”Iya, misalnya lagi nonton terus ketiduran, sampai pagi lagi tetep nyala
hpnya.”
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P : “Parah ya, hati-hati jangan terlalu banyak main hp. Yang lainnya gimana,
kalau teteh suruh bandingin kira-kira lama penggunaan hp sama buku
lebih lama yang mana?

Siswa :"HP.”

P :”Udah pasti ya, kira-kira kalian gunain smartphone atau hp kalian buat
apa aja sth?”

ARP :”Buat belajar.”

SR :”Nonton tiktok.”

YN  :”Nonton youtube.”

MP  :”Main games.”

TO :’Instagram”

P :”Ada yang masih pake facebook ga?”
Siswa :”Ngga ada.”
P :”lya sih udah jarang juga ya yang pake facebook. Yaudah mungkin gitu

aja dulu ya wawancaranya untuk hari ini, nanti kita lanjutkan lagi.
Terimakasih atas waktu kalian. Makasih banyak.”
Siswa :”Sama-sama.”
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HASIL WAWANCARA SISWA SETELAH DILAKUKAN TINDAKAN
Narasumber : Siswa Kelas XI IPS 2
Haari/Tanggal : Jumat, 26 Mei 2023

P : “Teman-teman maaf ya mau mengganggu waktu istirahatnya sebentar
untuk melakukan wawancara lagi. Langsung aja ya ke pertanyaan pertama,
Kalian suka ga belajar Sejarah dengan menggunakan e-modul.”

Siswa : “Suka.”

P : “Wah beneran nih, jangan bohong ya, coba mau minta pendapat kalian
kenapa kalian bisa suka belajar sejarah dengan menggunakan e-modul?”

SV : “Jadi lebih menarik, lebih seru karena ada hal baru.”

RS : “Lebih mudah dipahami.”

ARP : “Alasannya karena biasanya kan modul itu tidak ada ilustrasi tapi kalau

pembelajaran dengan e-modul yang udah kita lakukan itu beda, ada kreasi-
kreasi yang membuat belajar itu ga bosen. Penyajiannya kreatif jadi saat kita
belajar bisa milih mana dulu yang bisa bikin kita tertarik, bisa liat-liat dulu,
pas tadi di modul yang dipelajari kan ada video jadi kitab isa liat-liat dulu
videonya.

LN : “Lebih simple aja sih, kaya kan kalau buku itu ribet banyak juga
bacaannya, tapi kalau di e-modul kan praktis jadi lebih enak aja.”

MPM : “yaaa lebih simple aja sih, lebih mudah dipahami juga.”

P : “Apakah terdapat perubahan dalam pembelajaran sejarah sebelum dan
setelah digunakannya e-modul?”

AIH : “Perubahannya jadi lebih excited, karena banyak ilustrasinya jadi
membuat saya berpikir ulang bahwa sejarah itu tidak membosankan.”

IL : “Cara belajarnya, jadi ada gambar sama ilustrasi juga.”

RS : “ Jadi sering baca.”

MPM : Lebih mudah dipahami.”

BB  :“Jadi lebih mau membaca aja.”

P : “Apakah setelah mempelajari sejarah menggunakan e-modul kaliam jadi
lebih suka membaca?”

LN : “Kalau saya sih sebenarnya udah suka baca, tapi kalau untuk membaca
Sejarah kurang begitu suka.

NS : “Iya jadi lebih suka.”

P : “Apakah dengan adanya fitur-fittur baru seperti QR Code, video, sajian

gambar dan artikel yang ada dalam e-modul membuat kalian lebih
memahami peristiwa sejarah?”

Siswa : “Iya betul”

MPM : “Iya”

P : “Apakah narasi sejarah yang disajikan dalam e-modul menjadikan kalian
terlibat dan aktif (bertanya, menjawab, berpendapat) di dalam kelas?”

ARP : “Iya menjadi lebih aktif.”

: L‘IyaQ’
LN : “Betul.”
MPM : “Iya.”
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: “Apakah setelah mempelajari sejarah dengan e-modul membuat kalian
lebih tertarik untuk mempelajari sejarah dan ingin terlibat dalam segala
proses pembelajarannya?”

: “lya.”

: “Iya.”

: “Iya sangat terlibat, jadi mau ngomong terus.”

: “Apakah anda mengalami kesulitan saat mempelajari sejarah dengan
menggunakan e-modul?”

: “Tidak.”

: “ Ngga sih malah lebih membantu.”

: “Pas awal-awal masih belum ngerti gimana cara pakenya soalnya banyak
hal-hal baru, tapi sekarang udah biasa jadi bisa.”

: “Ga ada, malah jadi lebih mudah.”

: “Hal apa saja yang menurut anda kurang atau perlu dikembangkan kembali
dalam e-modul ini?”

: “Paling terkait dengan kejelasan, font nya di perbesar, lalu kalau ada
gambar juga harus di perbesar lagi jadi tidak ramah buat yang matanya
kurang bagus buat saya, itu aja sih, selebihnya udah bagus.”

: “Dari gambar ada yang burem.”

: “Sama kaya temen-temen yang lain, kejelasannya sih.”

: “Mudah-mudahan modulnya bisa di akses offline soalnya tadi banyak
kendala jaringan jadi susah.”
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Lampiran D.3 Transkip Wawancara Guru

HASIL WAWANCARA GURU SEBELUM PENELITIAN

Narasumber : Ibu CS

Hari/Tanggal : Jumat, 30 september 2022

P

: “Bagaimana aktifitas siswa di kelas selama belajar sejarah?”

Ibu CS : “Siswa di kelas XI IPS 2 ini cenderung pasif saat kegiatan pembelajaran

P

dilaksanakan. Kalau dari hasil perolehan nilai secara keseluruhan kelas XI,
kelas ini memang berada diperingkat paling rendah. Berbeda sekali saat
masuk ke kelas XI IPS 2 karena dari awal memasuki kelas juga sudah terasa
dan terlihat bahwa siswa kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.”

:” Apa saja kesulitan yang dihadapi saat mengajar sejarah?”’

Ibu CS : “Bukan kesulitan mungkin ya tapi lebih ke tantangannya, jadi saat ini di

P

SMAN 1 Warungkondang itu memiliki kegiatan pembelajaran baru yang
mana hal tersebut berdampak pada alokasi waktu untuk tiap-tiap mata
Pelajaran, salah satunya yaitu Sejarah. Awalnya pembelajaran Sejarah
Indonesia itu 90 menit dalam satu minggu saat ini hanya satu jam saja dalam
satu minggu, jadi materi juga kurang tersampaikan dengan baik, lalu
penggunaan media juga terbatas, coba bayangkan ya misalnya kita mau
menonton video dengan infocus, nah waktu yang di alokasikan untuk
memasang infocus saja sudah hampir 5-10 menit, belum durasi videonya
sendiri, tap ikan kalau belajar kita tidak bisa hanya menonton saja ya,
makanya selama ini Ibu hanya menggunakan metode ceramah meskipun
banyak siswa mengeluh bosan tapi ya gimana lagi, selain itu juga di kelas
XTI IPS 2 ini khususnya karena mereka kurang aktif jadi ibu agak kesulitan
untuk mengatur siswa atau juga melakukan diskusi, itu mungkin
tantangannya.”

: "Upaya yang dilakukan saat menghadapi kesulitan tersebut?”

Ibu CS : “Ya paling Ibu ajak siswa untuk berdiskusi, atau kalau tidak ada siswa yang

P

memberi tanggapan Ibu panggil namanya jadi siswa tersebut mau
berpendapat, atau misalnya mengirimkan cuplikan video ke ketua kelas
nanti Ibu minta share ke semua siswa, atau juga baca artikel. Untuk
mengatasi kendala waktu sih masih di pikirkan sih tapi untuk sekarang
mungkin Ibu akan mengirimkan bahan ajar sehari sebelum pembelajaran di
mulai sehingga siswa memiliki waktu dalam memahami materi dengan

baik.”

: “Media apa saja yang pernah digunakan dalam pembelajaran sejarah?”
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Ibu CS: “Untuk media tidak begitu beragam ya hanya yang tadi disebutkan aja
seperti video, artikel atau mungkin gambar sesekali, kebanyakan memakai
buku.”
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HASIL WAWANCARA GURU SETELAH PENELITIAN
Narasumber : Ibu CS
Hari/Tanggal : Jumat, 26 Mei 2023

P : “Adakah kendala yang dihadapi saat menggunakan e-modul dalam
pembelajaran sejarah?”

Ibu CS: “Kendala secara teknis mungkin tadi anak-anak terkendala dengan
jaringan internet, seperi wifi nya. Persiapan anak dalam memanage waktu
sih. Padahal e-modulnya sudah saya share sebelumnya. Selanjutnya untuk
kendala non-teknisnya mungkin minat baca anak ya kita harus terus
mempush anak tapi sudah bagus ya, tiap lembar dalam e-modul sudah
berwarna dan menarik disertai dengan banyak media pendukung dan anak
cenderung tertarik melihat itu.”

P : “Apakah e-modul berdampak positif atau negative terhadap pembelajaran
sejarah?”

Ibu CS : “Sangat berdampak positif, dengan adanya berbagai media seperti komik,
meme, infografis, bahkan ada video juga tentu dapat menarik siswa untuk
mempelajarinya. Khususnya dengan materi yang disampaikan juga relevan
dan dekat dengan kehidupan siswa dan sesuai konteksnya mereka saat ini.
Anak-anak memang cenderung membuka gadget ya.”

P : “Adakah perubahan yang ditunjukkan siswa setelah digunakannya e-
modul dalam pembelajaran sejarah? Jika ada, sebutkan perubahannya!”

Ibu CS :”Perubahannya ya dilihat dari tadi saat KBM berlangsung, anak menjadi
lebih semangat dalam belajar, mau membaca dan juga menjadi penasaran
terhadap media-media yang disajikam dalam e-modul, Ibu Susan sudah
mengemas e-modul dengan sedemikian rupa sehingga penyajiannya dapat
menarik perhatian siswa, siswa juga menjadi penasaran jadi mau untuk
membuka dan mempelajari link dan juga QR Code yang ada, tentunya e-
modul sangat berdampak positif.”

P : “Apakah setelah penggunaan e-modul membuat siswa lebih aktif dikelas
saat pembelajaran sejarah?”

Ibu CS: “Sangat sangat aktif, bisa dilihat selama pembelajaran berlangsung
terdapat beberapa siswa yang sebelumnya bahkan tidak pernah berbicara
dikelas tapi tadi saya melihat siswa tersebut aktif selama pembelajaran,
memberikan pertanyaan serta menjawab juga dalam diskusi siswa juga
terlihat sangat aktif.”

P : “Apakah setelah penggunaan e-modul siswa masih cenderung textbook
saat menyampaikan tanggapan?”

Ibu CS: “Tidak, tidak, karena dalam e-modul terdapat banyak lambang banyak
symbolnya ya anak jadi terpacu untuk berpikir kritis akan sehingga tidak
terlihat ada yang textbook lagi tapi siswa menyampaikan tanggapannya
sesuai dengan pemikirannya sendiri sesuai dengan esensi materi.”
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Lampiran D.4 Hasil Kerja Peserta Didik Siklus I

Kelompok I

1. Apabila Jepang tidak kalah apakah Indonesia akan tetap mendapatkan
kemerdekaannya?

2. Mengapa harus soekarno dan hatta yang diamankan pada peristiwa

rengasdengklok?

Jawaban

1. Tentu saja, Indonesia akan tetap merdeka. Kemerdekaan Indonesia tidak
tergantung pada hasil perang di Jepang. Sejarah mencatat bahwa kemerdekaan
Indonesia dideklarasikan pada 17 Agustus 1945, saat Jepang masih berkuasa di
wilayah Indonesia. Meskipun Jepang kemudian kalah dalam Perang Dunia II dan
harus menyerah kepada Sekutu, kemerdekaan Indonesia tetap diakui oleh negara-
negara besar, termasuk Sekutu. Oleh karena itu, apakah Jepang menang atau kalah,
kemerdekaan Indonesia sudah diakui dan tetap berlaku. Dan juga bangsa Indonesia
dan para tokoh-tokoh pasti akan berjuang dan tidak akan bergantung pada
kemerdekaan yang akan diberikan oleh Jepang.

2. Soekarno dan Hatta mungkin diamankan karena dianggap sebagai simbol
perlawanan terhadap kekuasaan yang baru. Pada masa itu, Indonesia sedang
mengalami transisi kekuasaan dari Jepang yang kalah dalam Perang Dunia II
kepada Sekutu yang memasuki wilayah Indonesia. Mungkin ada kekhawatiran
bahwa Soekarno dan Hatta akan mengganggu stabilitas dan agenda kekuasaan yang
baru. Anak SMA mungkin berpendapat bahwa penangkapan mereka adalah upaya
untuk menjamin keamanan dan konsolidasi kekuasaan pemerintah baru di
Indonesia pasca-kemerdekaan.

3. para pemuda dan pemudi pada masa itu memiliki semangat patriotisme yang
tinggi dan keinginan kuat untuk melihat Indonesia merdeka. Mereka mungkin
merasa bahwa penundaan kemerdekaan hanya akan memperpanjang penderitaan
rakyat dan menunda pembangunan negara yang merdeka. Dalam perspektif ini,
keinginan golongan muda untuk segera menyelenggarakan kemerdekaan
mencerminkan semangat nasionalisme dan tekad untuk membangun masa depan
Indonesia yang lebih baik.
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Kelompok 4
Jawaban

1. Mungkin saja, jika Jepang tidak kalah dalam Perang Dunia II, dinamika politik
dan hubungan internasional bisa berubah. Kemungkinan besar, peta kekuasaan di
Asia Pasifik akan berbeda, dan mungkin ada perubahan dalam hubungan
antarnegara. Namun, sulit untuk memprediksi secara pasti apakah Indonesia tetap
merdeka atau tidak dalam skenario tersebut. Faktor-faktor seperti peran Jepang
dalam wilayah Asia Tenggara, reaksi internasional, dan dinamika politik internal
Indonesia dapat memainkan peran penting dalam mengatur nasib kemerdekaan
Indonesia.

2. Soekarno dan Hatta diamankan pada peristiwa Rengasdengklok karena dianggap
sebagai tokoh-tokoh utama dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia dan menjadi
pemimpin bangsa saat itu. Mereka adalah Presiden dan Wakil Presiden Republik
Indonesia yang pertama. Pada tanggal 17 Agustus 1945, Soekarno
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, dan Hatta menjadi wakilnya. Setelah
itu, keduanya memainkan peran kunci dalam memimpin bangsa menuju
kemerdekaan. Pada 18 Agustus 1945, Soekarno dan Hatta ditangkap oleh tentara
Jepang di Rengasdengklok karena dianggap melanggar perjanjian antara Jepang
dan Sekutu.

3. Golongan muda menginginkan kemerdekaan Indonesia diselenggarakan
secepatnya karena mereka melihat adanya peluang strategis pada saat itu. Sebagai
contoh, setelah Jepang menyerah pada bulan Agustus 1945, kekuatan militer Jepang
di Indonesia melemah, dan situasi politik internasional bergolak pasca-Perang
Dunia II. Pada momen tersebut, golongan muda, seperti pemuda pemimpin
pergerakan, termasuk Soekarno, Hatta, dan yang lainnya, melihat peluang untuk
mendeklarasikan kemerdekaan sebelum Sekutu mengambil alih kendali penuh di
Indonesia. Inilah yang memotivasi mereka untuk segera memproklamasikan
kemerdekaan pada 17 Agustus 1945.
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Lampiran D.S Hasil Kerja Peserta Didik Siklus IT

Kelompok I

- AN
- FT
- NSK
- YN
- MPM
- ER

1. Kenapa harus Soekarno yang membacakan teks proklamasi?

2. Kenapa rumah Laksamana Maeda yang dijadikan sebagai tempat
perancangan teks proklamasi, apabila perancangan teks proklamasi
dilakukan ditempat lain apakah akan berdampak pada kemerdekaan
Indonesia?

Jawaban

1. Karena Soekarno memiliki kharisma yang kuat jadi saat pembacaan
membuat orang lain tergugah dan merasa semangat untuk memperoleh
kemerdekaan Indonesia. Dalam audio yang dibacakannya juga membuat
orang-orang akan merinding, meskipun audionya juga bukan audio
langsung pada saat pembacaan teks proklamasi pada 1945 akan tetapi tetap
berhasil membuat orang-orang bahkan hingga kita sebagai generasi muda
merasa terharu, merinding dan membuat kita sangat menghargai perjuangan
perjuangan Indonesia. Apabila pembacaannya tidak dilakukan oleh
Soekarno sepertinya akan berbeda.

2. Karena di rumah laksamana Maeda itu aman, tidak akan ada yang mengira
bahwa di rumah itu sedan gada perkumpulan orang-orang Indonesia karena
perancangannya di lakukan di rumah Laksamana Maeda yang merupakan
orang Jepang. Menurut kelompok kami apabila pelaksanaan perancangan
teks proklamasi dilakukan ditempat lain misalnya di tempat orang
Indonesia, bisa saja pembacaan teks proklamasi tidak akan dilakukan karena

mungkin saja Jepang akan mengetahuinya.
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Kelompok I1

- AlH
- SSA
- ZIM
- TO
- DK
- GNF

1. Kenapa harus Soekarno yang membacakan teks proklamasi?

2. Kenapa rumah Laksamana Maeda yang dijadikan sebagai tempat
perancangan teks proklamasi, apabila perancangan teks proklamasi
dilakukan ditempat lain apakah akan berdampak pada kemerdekaan
Indonesia?

Jawaban

1. Karena Soekarno sosok yang kuat dan memiliki pengaruh yang cukup besar,
Soekarno juga termasuk ke dalam golongan tua jadi lebih di hormati,
Soekarno juga sudah melakukan banyak hal untuk memdapatkan
kemerdekaan. Soekarno juga menjadi salah satu orang yang merancang teks
proklamasi. Soekarno juga memiliki suara yang kharismatik jadi saat
melakukan pidato dan membacakan proklamasi pasti akan didengar
sehingga orang-orang juga menjadi segan.

2. Karena Laksamana Meda itu orang Jepang yang mau membantu bangsa
Indonesia, supaya orang-orang Jepang tidak tahu bahwa Indonesia sedang
mempersiapkan kemerdekaannya dan supaya aman dan tentram saat
pembuatan teks proklamasinya. Kalau dilakukan di tempat lain bisa jadi
kemerdekaannya akan di undur, jadi akan berdampak pada kemerdekaan
tapi kami yakin bahwa kemerdekaan akan tetap berlangsung karena para
tokoh-tokoh Indonesia sangat hebat jadi pasti mereka sudah punya rencana

lain dan memikirkannya dengan baik.
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Kelompok III

- IM
- MGA
- MF
- WAM
- RD
- MSA

1. Kenapa harus Soekarno yang membacakan teks proklamasi?

2. Kenapa rumah Laksamana Maeda yang dijadikan sebagai tempat
perancangan teks proklamasi, apabila perancangan teks proklamasi
dilakukan ditempat lain apakah akan berdampak pada kemerdekaan
Indonesia?

Jawaban

1. Soekarno memiliki suara yang bagus sehingga membacakan teks
proklamasi dengan penuh emosi dan wibawa. Suara yang bagus ini
menciptakan momen yang sangat berkesan dan menggugah semangat
kemerdekaan di kalangan pendengar. Dengan intonasi yang pas, nada
suaranya bisa membuat kata-kata dalam teks proklamasi terdengar begitu
kuat dan bersemangat. la mampu mengolah suaranya dengan baik, sehingga
kata-kata proklamasi terdengar tegas dan memotivasi sehingga yang
mendengarkannya pun menjadi bersemangat dan termotivasi.

2. Rumah Laksamana Maeda dianggap sebagai tempat yang aman dan
terlindungi dari pengawasan pihak penjajah. Kemerdekaan Indonesia adalah
tujuan rahasia yang perlu dijaga dengan cermat, dan rumah Maeda dianggap
cocok untuk menjaga kerahasiaan perancangan teks proklamasi. Jadi
apabila dilakukan dirumah lain bisa saja tidak aka naman, karena apabila
penjajah Jepang melihat orang-orang Indonesia berkumpul disatu tempat
mereka pasti akan merasa curiga dan bisa saja menangkap orang-orang
Indonesia tersebut jadi dampaknya kemerdekaan bisa di tunda atau bahkan

tidak terjadi sama sekali.
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Kelompok IV

- ARP
- RH
- RR
- SV
- LN
- SD

1. Kenapa harus Soekarno yang membacakan teks proklamasi?

2. Kenapa rumah Laksamana Maeda yang dijadikan sebagai tempat
perancangan teks proklamasi, apabila perancangan teks proklamasi
dilakukan ditempat lain apakah akan berdampak pada kemerdekaan
Indonesia?

Jawaban

1. Karena Soekarno dikenal sebagai pemimpin nasional, namanya sudah di
kenal oleh banyak orang dan Soekarno juga di hormati oleh semua
kalangan. Karisma Soekarno dan keterampilannya dalam berbicara
membuatnya menjadi sosok yang tepat untuk membacakan teks proklamasi.
Suara dan pidatonya menciptakan momen yang kharismatik dan menggugah
semangat kemerdekaan. Soekarno memainkan peran sentral dalam
perjuangan kemerdekaan Indonesia. Sebagai tokoh proklamator dan
Presiden pertama Indonesia, keterlibatannya dalam membacakan teks
proklamasi mencerminkan peran pentingnya dalam sejarah bangsa.
Soekarno juga sebagai otak terbentuknya teks proklamasi sehingga akan
lebih menghayati apabila Soekarno yang membacakannya.

2. Karena alasan keamanan, pada saat itu Laksamana Maeda sebagai orang
Jepang bersedia apabila rumahnya digunakan sebagai tempat perancangan
kemerdekaan. Laksamana Maeda juga dekat dengat para tokoh Indonesia
dan ingin membantu Indonesia meraih kemerdekaannya. Apabila
perancangan teks proklamasi dilakukan ditempat lain akan berdampak
karena bisa saja hal itu diketahui oleh pihak Jepang. Pihak Jepang akan
berusaha menggagalkan kemerdekaan Indonesia dengan segala upayanya.
Oleh karena itu perancangan teks proklamasi dilakukan dirumah laksamana
Maeda sehingga pihak Jepang tidak merasa curiga.
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Kelompok V

- NS
- NSK
- PM
- SM
- SR
- NMZ

1. Kenapa harus Soekarno yang membacakan teks proklamasi?

2. Kenapa rumah Laksamana Maeda yang dijadikan sebagai tempat
perancangan teks proklamasi, apabila perancangan teks proklamasi
dilakukan ditempat lain apakah akan berdampak pada kemerdekaan
Indonesia?

Jawaban

1. Suara Soekarno yang penuh keberanian dan keyakinan membuat kita
merinding, Saat mendengarkan Soekarno membacakan teks proklamasi,
seperti sedang ada ditengah-tengah perkumpulan orang-orang saat itu
Suaranya Soekarno bisa menggambarkan perasaan dan tekad yang ada di
hatinya, untuk meraih kemerdekaan kita. Jadi, suaranya Soekarno bener-
bener bikin kita ngerasain semua emosi dan semangat yang ada waktu
momen penting itu. Karena Soekarno juga yang membuat teks proklamasi

jadi Soekarno akan lebih menghayati pembacaan teks proklamasi.
2. Rumah Laksamana Maeda menjadi tempat yang tepat bagi Soekarno dan

Bung Hatta untuk menulis teks Proklamasi dengan nyaman dan
aman. Karena itu rumah orang Jepang sehingga aman dari kecurigaan pihak
Jepang. Apabila pihak Jepang mengetahuinya akan terjadi masalah, tapi di
rumah Laksamana Maeda itu aman. Bisa saja Indonesia tidak akan Merdeka
apabila perancangan teks proklamasi tidak dilakukan di rumah Laksamana
Maeda.
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Lampiran D.6 Hasil Kerja Peserta Didik Siklus I1I

Kelompok I

- AN
- FT
- NSK
- YN
- MPM
- ER

3. Mengapa Indonesia kalah dalam pertempuran Surabaya?
2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai seorang pelajar dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

Jawaban

1. Pasukan Inggris dilengkapi dengan senjata modern dan dukungan udara yang
lebih kuat, sementara pejuang Indonesia terbatas dalam hal persenjataan dan
peralatan militer. Pasukan kita waktu itu punya senjata yang kurang canggih
dibanding lawan. Jadi, kita susah menghadapi serangan yang lebih modern dari
pasukan Inggris. Kurangnya persenjataan yang memadai membuat pejuang
Indonesia sulit menghadapi serangan dari udara dan darat. Pejuang Indonesia
berasal dari berbagai kelompok dan organisasi, jadi koordinasinya kurang.
Kadang-kadang ada ketidaksepakatan antar pemimpin, jadi tidak bisa bergerak
seefektif yang dibutuhkan. Inggris dan pasukan Sekutu punya dukungan dan
persediaan logistik yang lebih besar. Jadi, kita kurang mendapat dukungan
internasional yang seimbang. Strategi kita, seperti gerilya dan pertahanan kota,
kurang efektif menghadapi serangan langsung dari pasukan Inggris yang lebih
terlatih. Jadi, kita kesulitan dalam mengatasi serangan yang datang begitu kuat.
Meskipun pertempuran ini dianggap sebagai kekalahan, Pertempuran Surabaya
tetap memiliki arti penting dalam sejarah Indonesia karena memperlihatkan

tekad dan semangat perjuangan rakyat dalam merebut kemerdekaan.

2. - Menjadi siswa yang rajin belajar sejarah Indonesia untuk memahami

perjuangan dan nilai-nilai kemerdekaan

- Harus belajar setinggi mungkin agar kita tidak menjadi budak jajahan orang

asing ditanah kelahiran kita
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- Harus mampu menumbuhkan sikap semangat belajar dan tidak mudah

menyera

Kelompok II

- AlH
- SSA
- ZM
- TO
- DK
- GNF

1. Bagaimana strategi diplomasi dilibatkan dalam upaya mempertahankan
kemerdekaan Indonesia? Adakah perjanjian-perjanjian atau negosiasi khusus yang
berdampak positif terhadap Indonesia?

2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai seorang pelajar dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

Jawaban

1. Perundingan Linggarjati (1946): Hasilnya, Indonesia diakui sebagai negara
yang berdaulat, meskipun masih dalam bentuk federasi dengan Belanda.
Persetujuan Renville (1948): Ini terjadi setelah konflik militer pertempuran
Surabaya. Indonesia dan Belanda sepakat buat gencatan senjata dan
pengaturan kembali posisi militer masing-masing. Ini salah satu contoh
diplomasi yang membantu mengurangi ketegangan.

Konferensi Meja Bundar (1949):

Lewat konferensi ini, Indonesia dan Belanda dan beberapa negara lainnya,
duduk bareng buat cari solusi buat masalah kemerdekaan Indonesia.
Akhirnya, Indonesia bisa merdeka sepenuhnya dan diakui sebagai negara
yang berdaulat.

Jadi, diplomasi ini cara negosiasi damai untuk dapatin hak dan kedaulatan
kita tanpa harus terus-terusan berperang. Sejalan dengan semangat
perjuangan kita buat meraih kemerdekaan, diplomasi jadi salah satu alat

yang penting.
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2. Kita harus berpikir cerdas, tidak mudah menyerah, selalu bersemangat,
menjadi panutan yang baik, dan memiliki keberanian juga jiwa patriotisme.

Kelompok III

- M
- MGA
- MF
- WAM
- RD
- MSA

1. Bentuk perlawanan apa yang paling efektif dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia?

2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai seorang pelajar dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

Jawaban

1. Menurut kelompok kami kedua bentuk perlawanan baik fisik maupun
diplomasi itu baik, akan tetapi tergantung pada situasinya. Apabila
melakukan perbandingan, perlawanana fisik ini lebih mengandalkan fisik
dan pertumpahan darah jadi mungkin dampak negatifnya pasti akan banyak
kehilangan nyawa ditambah juga persenjataan Indonesia yang lemah. Kalau
untuk diplomasi itu lebih ke negosiasi, bicara, dan cari solusi damai. Ini
cocoknya kalau situasinya kompleks atau kalau konfliknya bisa diselesaikan
tanpa harus bertarung. Diplomasi bisa melibatkan perundingan, perjanjian,
atau mediasi. Akan tetapi kadang-kadang butuh waktu lama dan bisa saja
salah satu pihak tidak mengikuti aturan dalam perjanjian yang telah dibuat.
Jadi menurut kelompok kami kedua bentuk perlawanan ini efektif dilakukan
diwaktu yang tepat, dan apa yang dilakukan Indonesia pada saat itu sudah
cukup efektif dengan memadukan dua bentuk perlawananan dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

2. Kita harus berjuang untuk masa depan kita dan negara Indonesia, salah

satunya dengan belajar dengan giat, menghormati guru, berkata baik,
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berprestasi dan menjaga akhlak serta moral, kita juga harus menjunjung
tinggi musyawarah apabila terjadi masalah, dan menjaga kesatuan dan

perdamaian terutama dimulai dari kelompok dikelas.

Kelompok IV

- ARP
- RH
- RR
- SV
- LN
- SD

1. Apakah Indonesia menang atau kalah dalam Pertempuran Bandung Lautan Api?

2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai seorang pelajar dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

Jawaban

1. Menurut kelompok kami, sulit untuk mengatakan apakah Indonesia menang
atau kalah secara langsung dalam peristiwa Bandung Lautan Api. Secara
militer, Indonesia tidak mengalami kemenangan dalam pertempuran di
Bandung pada saat itu karena kota itu akhirnya dikosongkan oleh pasukan
Indonesia sebagai respons terhadap Belanda. Namun, apabila melihat
perjuangan rakyat Bandung yang telah merelakan tempat tinggalnya
kelompok kami dapat mengatakan itu sebagai kemenangan. Jadi, apakah
Indonesia menang atau kalah dalam Bandung Lautan Api mungkin
tergantung pada perspektif dan nilai-nilai yang diterapkan. Bagi sebagian
orang, keputusan untuk mengosongkan kota mungkin dianggap sebagai
tindakan strategis untuk melanjutkan perjuangan dalam bentuk gerilya,
sementara bagi yang lain, itu mungkin terlihat sebagai kemenangan moral
yang menginspirasi semangat kemerdekaan.

2. a. Memiliki semangat yang tinggi, sebagai siswa kita harus memiliki

semangat yang tinggi dalam belajar,
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b. berkorban dan Ikhlas, saat belajar kita suka malas jadi kita harus
berkorban menghilangkan rasa malas dan juga harus Ikhlas agar ilmu yang
didapatkan menjadi bermanfaat

c. Tidak membiarkan pikiran terbatas, sebagai siswa kita harus banyak

belajar dan jangan membiarkan pikiran menjadi terbatas

Kelompok V

NS
NSK
PM
SM
SR
NMZ

1. Apakah taktik geriliya dapat dilakukan pada semua pertempuran di
Indonesia?

2. Upaya apa yang dapat kalian lakukan sebagai seorang pelajar dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

Jawaban

1.

2.

Tidak semua pertempuran di Indonesia dapat menggunakan strategi perang
geriliya, karena dari 4 pertempuran yang dipelajari terdapat beberapa
pertempuran yang tidak menggunakan strategi gerliya. Hal-hal itu
disebabkan karena tiap-tiap wilayah itu berbeda, ada yang pegunungan, ada
yang kotanya padat, strategi perang gerilya lebih cocok di daerah yang bisa
buat serangan cepat dan kemudian bersembunyi. Jadi, tergantung
tempatnya. Seperti pertempuran Bandung Lautan Api itu terjadi di kota jadi
tidak menggunakan strategi geriliya tapi lebih menggunakan strategi bumi
hangus dengan cara membakar kota untuk mempertahankannya, tapi pada
pertempuran ambarawa digunakan Teknik geriliya ini karena wilayahnya
pegunungan.

— Pantang menyerah

Berani

Semangat
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- Rela Berkorban
Sebagai siswa kita bisa belajar dengan baik dan tidak mudah menyerah dan

bersemangat
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